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Segala puji hanyabagi Allah, kami memuji-
Nya, memohon peftolongan dan ampunan kepada-

Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan

diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiap^yangAllah beri petunjuk, maka ti-
dak ada yang dapat menyesatk^nny^, danbarang-
siapa y^ng Allah sesatkan, maka tidak ada yang
dapat memberinya petunjuk.
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Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yangber-
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja,

tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bah-

wasanya Nabi Muhamm^d M, adalah hamba dan

Rasul-Nya.

(etJ*:,
" Hai orang-orang y ang b eriman, bertaku alah ke-

pada Allah dengan sebenar-benar takz.rta kepada'
Nya, dan janganlab sekali-kali kamu mati melain'
kan dalam keadaan beragama Islam." (QS. Ali
'Imran: L02)
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"Hai sekalian manusia, bertakrualah kepada Rabb-
n7u yd.ng telah menciptakanmu dari diri yang satu,
dan daripadanya Allab menciptakan isterinya, dan
daripada k edwany a A llab memperkembangbiakk an
laki-laki dan perempuan ydng banyak. Dan ber-
ukzaakb kEod" Allah yang dmgan (menggunakan)

Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (pelibaralah) hubungan silatwrahmi. SesuTt ggwh'

nya Allab selalu menjaga dan mmgar.uasimw." (QS.

An-Nisaa': 1)
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakruakb kamu
k"pod" Allab dan ucapkanlab perkntaan yang benar,

niscaya Alkh memperbaik i bagimw amalan'amalan-
mu dan lrTengarnpuni bagimu dosa'dosamw. Dan
barangsiapd ?rTentaati Allah dan Raswl-Nyo, maka
sesunggwltnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar. " (QS. Al.,\hzaab:70-71)
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Amma ba'du,

Sesungguhnya seben ar-benar ucapan adalah
Kitabullah (al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhamm^d Ngi (as-Sunnah). Se-

buruk-buruk perkara adalah perkara yang diada-
adakan (dalam ag m )) setiap y^ngdiada-adakan
(dalam agarna) adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah

sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Dalam Islam, shalat memiliki kedudukan
yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah lainnya.
Sebab, ia merupakan tiang agama di mana 

^g 
m

tidak akan berdiri tegak, kecuali dengannya.

Rasulullah H, bersabda:
j. 
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"Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya

adalah shalat, dan puncaknya adalah jihad
di jalan Allah." (HR At-Tirmidzi, Ibnu Ma-
jah, dan Ahmad. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani)

Shalat juga merupakan ibadah y^ng perT.ama

kali diwajibkan oleh Allab, T a' aladari ibadah-

.aljl
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ibadah lainnya, dan juga merupakan amalan !e-

orang hamba i^ngpertama kali dihisab.

Maka dari itu kami menerbitkan buku 'tadi-
kanlab Sbalat Sebagai Penolongmu..." y^ng
kami terjemahkan dari kitab "'WAts Tsamanul

lannab" buah karya 'Abdul Malik al-Qasim yang

menceritakan kesungguhan orang-orang sebelum

kita dan juga kesegeraan mereka untuk menunai-

kan kewajiban agung im yang mudah-mudahan
menjadi pendoron g yang mampu menghiduPkan

hati, menggerakkan jtwa,sekaligus menguatkan
keinginan kita untuk selalu berada dalam ketaatan

kepada Allah \*ta sehingga kita mendapatkan ba-

lasan berupa Surga yang mengalir di bawahnya
sun gai-sun gai y ang di daiamn y a t er dap at b erb agai

kenikmatan yang ddak pernah terlihat oleh mata,

tidak pernah terdengar oleh teiinga, dan tidak
pula terbersit di dalam hati manusia.

Akhirnyahanya kepada Allah-lah kami me-

mohon pertolongan, dan semoga Allah menjadi-

kan usaha ini sebagai amal shalih yang akan mem-

beratkan timbangan di hari Kiamat kelak.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhamm ad Yi beserta keluarga-

X1Pengantar Penerbit



ny 
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dar' p ara' S ahab atny a s erta o ran g- o r ang f ^ng
mengikuti mereka dengan baik hingg a hari Akhir.

Bogor, :

Sva'ban t426 H.
September 2005 M.

Penerbit

Pustaka Ibnu Katsir
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MUQADDIMAH

Segala puji hanya bagi Allah yang telah.Tg"-
i ani ikan kep ada o r 

^ng- 
o r ang y ang ment aati-Nya

6"inp" Surga 'Adn y*ng mengalir-di bawahnya
,nr gii-r.rr gii y 

^ng 
di dal amn y a ter dap at b erb agai

k"ttik*"t in yang tidak pernah te-rlihat oleh ma-

ta, tidak pernah ierdengar oleh telinga, dantidak
pula terbersit di dalam hati manusia.

Shalawat dan salam semoga senantiasa terlim-
pahkan kepada Nabi dan Rasirl y^ngpaling mu-

iia, sebaik-baik manusia y^ngmengerjakan sha-

lat, pu"s*, dan beribadah kepada Allah sampai

kemltian menjemput beliau.

lWa ba'du.

Para pembaca yangbudiman-, buku-yang ada

di hadapan Anda sekaiang ini adalah jilid kedua

dari buku serial: Aina Nabnu min Haa'ulaa'? de-

ladikanlab Sbalat Sebagai Penolongmw... I



ngan judul: V{ats Tsamanul tannab, yang rnem-
bahas satu tema penting, yaitu shalat yang drla-
laikan oleh sebagian or^ng dan diremehkan oleh
sebagian lainnya.

Dan pada zaman penuh kelemahan, kema-
lasan, dan kesibukan seperti sekarang ini, saya
ingin menceritakan kesungguhan orang-orang
sebelum kita dan juga kesegeraan mereka'untuk
menunaikan kewaji6 

^n 
y^igagung ini sehingga

kewajiban itu menjadi pendorong yang menghi-
dupkan hati, menggerakkan jiwa, sekaligus me-
nguatkan keinginan

Semoga Allah menjadikan amal perbuatan
kita benar-benar tulus karena mengharap wajah-
Nya yang Mahamulia.

'Abdul Malik bin Muhammad bin
'Abdirrahman al-Qasim.

Jadikanlab Sbalat. Sebagai Penolongmu...
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JADIKANLAH SHALAT
SEBAGAI PENOLONGMU

Di dalam Islam, shalat memiliki kedudukan
y^ngtidak bisa ditandingi oleh ibadah lainnya.
Sebab, ia merupakan tiang agama di mana aga-
ma tidak akan berdiri tegak, kecuali dengannya.
Rasulullah #- bersabda:

irr., i>,Lsr ;!*3 isli' ,\i ;l',
\yt,E,r.!Viyo

"Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya
adalah shalat dan puncaknya adalah jihad di
jalan Ailah."1

t HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani '+iB.

tadikanlab Shalat Sebagai Penolongmu... 5



Secara mutlak, shalat itu adalah wajib, kapan
pun juga, tidak gugur meski dalam keadaan yang
henakutkan. * Allah T a' aIa berfirman:

-t /-. /

f4t lirti 6s:;i

{9:'fu:;'Kp(4"

':' Seperti dalam keadaan perang,*d

)b jti tiHiS,T''lLJi,.)i, 1 $4; Y

"l+;;n irt,6l'a;o$,\ijt
6<fii\,hsv

"Peliharalah segala sbakt(mu), dan (peliharahb)
shalat uustba. Berdirilah untuk Allab (dalam
shalatmu) dengan khusyu'. lika karnu dalam
keadaan takut (babaya), maka shalatlah sam'
bil bujakn atau berkmdaraan. Kemudian apa-

bila kamu telah dn'rdn, maka sebutlab Allah
(sbalatlah), sebagaimana Allah telah rnengajar-
kan kepadarnu apdyangbelum kamu heubui."
(QS. Al-Baq arah: 238-239)

Shalat adalah ibadah yangpertama kali diwa-
jiblran oleh Allah Ta'aladari ibadah-ibadah y{Lg

tadikanlab Sbalat Sebagai Penolongmu...



lain, dan juga merupakan amdan seorang hamba
y^ng pertama kali dihisab. Dan ia merupakan
wasiat terakhir yang diwasiatkan oleh Rasulullah
ffikepadaumatnya menjelang wafatnya, di mana
beliau bersabda:

" 2,,;t ".St^ C:, ,i"l,Ul ,i<)LJi.r"t
"Kerjakaniah shalat, kerjakanlah shal"i, dan
tunaikanlah kewajiban kalian atas budak-bu-
dak yang kalian miliki."2

Dan shalat ini adalah bagian terakhir dari

^gam 
yang akan hilang. Oleh karena itu jika ia

telah menghilang, maka akan hilang pula ag^m
secara keseluruhan. Nabi ffi bersabda:

dK
,w ) ,7t, '. t.., !..t o ..'-,o,

../Ul r*, cJ-f r>-,artl

tt"-i ,>,:..li 6;

.i>,*st # rr, Fii ta'#ir;
"Ikatan Islam akan terlepas satu per satu. Se-

tiap kali satu ikatan lepas, maka umat manu-

-' o t$)-f
a

iJt

2 HR.Ibnu Majah dan Ahmad. Dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani +irl5.

tadikanlab Sltalat Sebagai Penolongma... 7



sia akan bergantun g padaikatan berikutnya.
Dan ikatan y^ngpertama kali terlepas ada-

lah hukum danyangterakhir adalah shalat."3

Allah' T a' alatelah menyebutkan beberapa

sy^rat dasar agar datansnya petunjuk dan 1akwa,
Dia berfirman:

{g'or&"
"Alif laam rniirn. Kitab (al'Qur-an) ini tidak
ada keraguan padanyai p.etuniuk' bagi mereka

yang bertakua, (yaitu) mereka yang berirnan
kepada yang ghaib, ydng rnendirikan sbalat,

dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami
anugerahkan kEada mereka. " (QS.Al-Baqa-
rah: 1-3)

3 HR. Ahmad, Ibnu Hibban,tan al-Hakim. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani +l5.

ladikanlah Sh alat Sebagai Penolongmu'..



Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah mengeetra-

likan orang-orang yang memelihara shalat dari
orang-orang yang berakhlak tercela, di mana Dia
berfirman:

G;FU,
i^ii il * F
e\\(L,L tl)i
\32 JJ' J

\;ri1@ 6#',*
tib

"e>t-? ;lt e'u-'iit @'ffii 1t

,/ z I -z

K G> g-e-e;l-:

" S esungguhny a manus ia dic iptakan bersifut
keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa ke-

susaltan, ia berkeluh kesab,-/an apabila ia men-

dapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali ord.ng-

orangyang mengerjakan sbalat, yang mereka

itu tetap mengerjakan shalatnya." (QS.Al-Ma-
'aarijz L9-23)

Allah Ta'ala berfirman, menceritakan ten-
tang penghuni Neraka:

tadikanlab Shalat Sebagai Penolongmu...



j51t- 6 F

{e'a-;-ri3r
"Apa yang menyebabkannxw maswk ke dalarrz
Saqar (Neraka)? Mereka menjazaab,'Kami da-
hulu tidak termasuk orang-orangyang m.enger-
jakan shalat.' " (QS. Al-Muddaititt i +z-+i\o

Dan AllahTa'aIa telah mengancam orang
yangmeninggalkan shalat melalui firman-Nya:

'u". 
@ 3A;-lj,"J3:9Y

"Maka kecelakaanlab bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orangXang lalai dari sha-
latnya. " (QS. Al-Maa'uun: 4-5)

Kata as-sahzpu berarti menunda-nunda untuk
mengerj ak 

^nny 
a sehingga waktunya berlalu.

Allah y*r,yjuga telah memperingatkan agar
tidak menyi a-n yiakan sh alat sekali gus men gan-

' Ma'lumaat Muhimmah minad Diin, hal. 17.

10 Jadikanlab Shalat Sebagai Penolongmu...
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cam orang yang menyia-nyiakannya dengan adzab
yangsangat pedih, di mana Dia berfirman:

'-ri6 to9-a)i1;L2i,3be,'- beY
b

t!'o't"f'" 3# ?"j&Ji 1 iits
"Maka datanglah sesudab mereha pengganti
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan
rnernperturutkan bazaa nafsunya, rnaka kelak
nzereka akan menemui kesesatan. " (QS. Mar-
yam: 59)

Al-gbayyu adalah sebuah lembah di Neraka
Jahannam yang rasanya sangat buruk, sangat da-
lam, yang disediakan oleh.Allah bagi orang-9rang
yangmenyia-nyiakan shalat dan mengikuti hawa
nafsunya.

Kaum muslimin telah memberikan perha-
tian besar terhadap shalat-shalat tersebut sekaligus
memeliha r arLy a dengan sebaik-baiknya. Dan yang
menjadi teladan mereka dalam hal itu adalah Ra-
sulullah ffi, sebagaimana hal tersebut telah dise-
butkan oleh 'Aisya,h @;', "Rasulullah ffi per-
nah berbincang-bincang dengan kami, dan ketika
(waktu) shalat tiba, maka seakan-akan beliau ti-
dak mengenal kami dan kami pun tidak mengenal
beliau."

{e

ladikanlah Sh alat Seb agai Penolongmu... 11



Demikianlah teladan kita, di mana kita harus
berlalan di atas jalan beliau serta mengikuti jejak
beliau.

6"tC?, t*tii 3x ,tt

(,t; tr;: + t"tbtu 6
Jika kami berjalan pada malam hari, sedang eng-

kau imam kami,
Maka cukuplah mengingatmu dengan baik y^ng
men-jadi petunjuk.5

Kaum Salafush Shalih dari umat ini telah me-

nempuh jalan (metode) Nabi yxLgmulia ini. Ini-
lah Sa'id bin al-Musayyib 'cil5,karena kegigihan
dalam mengerjakan shalat, maka dia senantiasa
berusaha untuk memasuki masjid sebelum diku-
mandangk 

^nny^ 
adzan. Hal itu berlangsung se-

lama lebih dari empat puluh tahun. Bard, mantarl

budak Sa'id bin al-Musayyib mengatakan, "Ti-
daklah dikumandangkan seruan shalat sejak em-

pat puluh tahun, melainkan Sa'id sudah berada
di dalam masjid."6

5 Jaami'ul'(Jluum ual Hikam, h^.229.
6 Thabaqaat al-Hanaabilah (/t+t), Hilyatul Auliaa' (I/163),

Shifutush Sbafwah (IIl80).

12 Jadikanlab Sbalat Sebagai Penolongmu...



Rabi'ah bin Yazid ';u)5 mengatakan, "Tidak-
lah seorang muadzin mengumandangkan adzan
Zhuhur s+k empat puluh tahun melainkan aku
sudah berada di dalam masjid, kecuali jika aku
sakit atau dalam keadaan musafir."T

Rasulullah M, telah membimbing agar me-
melihara perbuatan baik yang agung ini, di mana
beliau bersabda: l

i>,ut

b"i \L -*jt Je
"Ketahuilah bahwa sebaik-baik amal perbua-
tan kalian adalah shalat. Dan tidak adayang
memelihara wudhu', kecuali orang mukmin.'8

Orang-or 
^ng 

yangbaik memberikan kesak-

sian bagi orang-orangymrgbaik pula. Yahya bin
Ma'in '#B menceritakan dari Yahya bin Sa'id
bahwa dia tidak pernah teninggal dari za:wal (te-

lah condo ngnya matahari) di masjid selama em-

pat puluh tahun.e

7 As-Siirah (l/240).
s HR. Ahmad, al-Baihaqi, dan al-Hakim. Dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani'+i#5.
e As-Siar (IXl180, Tadzkiratul Hafaazh (/229) dan az-Zuhd,

hal.530.

Jadikanlah Sbalat Sebagai Penolongmu... 13
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Mereka itulah orang-orang y^nghati mereka
terikat dengan masjid. Dan kepada mereka telah
disampaikan berita gembira melalui sabda Rasu-
lullah H:

lacz

.iu vt ,p \ i";
. 1, , , ,1,., !,..

,J oll' &b- l--:*'
I

Ab

"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi
oleh Aliah di bawah naungan-Nyapadahari
di mana tidak ada naungan kecuali naungan-
Ny"."

Dan beiiau menyebutkan salah satu di 
^rlt^ramereka:

jarrWns rl .t ,

,h:
ze lz
) arJ

"seseoran g y ang hatinya senantiasa terikat
dengan masjid jika keluar darinya sehingga
dia kembali lagi ke masjid itu."lo

Sufyan bin 'Uyainah'ai'!<'u telah memerintah-
kan agar pergi untuk menunaikan shalat sebelum
diserukannya adzan, di mana dia berkata, 'Jangan-

lah engkau seperti budak keburukanyangtidak

10 Munafaq'alaih.

14 tadikanlab Sbalat Sebagai Penolongmu...
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datang sehingga diseru. Datangilah shalat sebelum

dikumandangk anny a adzan." LL

Dan itulah pemenuhan seruan. Hal itu dida-

sarkan pada sabda Rasulullah M:

E";r G-rb;Jt q lr #.tt te Silr vr

' 

jo ,a' i;; U ,J; rjo e.,t-lifur oa

o .l oz / o . 
t 

- -o I 
t'

A6, rr<t ortkjt J-,-b'jr 1QL

;I$ ,lrAt - tfui )Utr y6i' 
.L(sr 3:'i',b6]t

"Maukah aku kabarkan kepada f.Al* tentang
suatu hal yangdengannya Allah menghapus-

kan kesalahan-kesalahan dan meninggikan
derilat?" Para Sahabat menjawab, "Mau, wa-

hai Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyem-
purnakan wudhu', banyak langkah menuju
ke masjid, serta menunggu shalat setelah sha-

lat. Demikian itulah ribath. Demikian itulah
ribath." (HR.Muslim)

11 At-Tabshirab (/137).

Jadikanlab Sbalat Seb agai Penolongmu... 15
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KERINDUANPADA SHALAT

Kaum Salafush Shalih kita telah memberikan
perumpam 

^an 
yang sangat bagus dan pemenu-

han seruan yang paling tepat meskipun dalam
keadaan sakit keras. Kedka 'Amir bin'Abdillah
'#E mendeng r muadzin (mengumandangkan
adzan), sedang dia tengah asyik seorang diri dan
rumahnya sangat dekat dengan masjid, dia ber-
kata, "Gandenglah tanganku."

Maka dikatakan kepadanya, "sesungguhnya
engkau tengah sakit."

Dia pun berkata, "Aku me'hdengar penyeru
Allah, tetapi aku tidak dapat memenuhi seruan-
nya-

Maka mereka pun menggandeng tangannya,
lalu masuk dalam shalat Maghrib. Dia sempat
mengerjakan satu ruku' bersama imam, dan ke-
mudian meninggal dunia. 12

12 Shifatash Shafuab 0I/L3I), as-Siyar N/220).
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Inilah al-Faruq umat ini, 'lJmar bin al-Khath-

thab QB, di mana dia tersadar setelah disebut-

kan shalat sedang dia dalam keadaan tidak sadar-

kan diri yffig.nknp parah. Al-Miswar bin Makh-

ramah €5 h"n.eritakan bahwa'Umar bin al-

Khaththab ketika ditikam, dia iatuh pingsan. La-

lu dikatakan, "sesungguhnya kalian tidak akan

dapat mengagetkannya dengan sesuatu sePerti

shal"t, jika padanya masih terdapat kehidupan."

Maka mereka berkata, "Shalat, wahai Amirul
Mukminin. Engkau telah shalat."

Lalu dia tersadar seraya berkata, "Shalat, ya
Allah. Tidak ada bagian dalam Islam bagi orang

y arLg menin ggalkan shalat. "

Kemudian dia mengerjakan shalat, sementara

lukanya masih m"ngnc.ttkan darah.13

Semoga Allah meridhainya dan memberikan
keridhaan kepadany a. P ara Sahabat telah Tengg-
tahui besarnya perhatian 'IJmar dan juga kegigi-

hannyauntuk mengerjakan shalat- Sehingga me-

reka mengetahui, jika disebutkan shalat p."d" p9"-

derrgar"niya -sedang padanya masih terdapat ke-

hidupan-, niscaya dia akan tersadar dari pingsan-

13 Taariikh '(Jmar, hal. 243, az-Zuhd, hal. 182, karya Imam

Ahmad.
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ny^. Dan hal itu pernah terjadi padanya. Kare-
nanya ketika mereka menyebutkan shalat kepa-
danya, maka dia pun tersadar.

Sedangkan pada zaman kita sekarang ini, ada

sebagian orang yangtidak membolehkan tidur,
kecuali pada waktu shalat, dan sebagian lainnya
adayang mendengar suara mvadzin, tetapi ddak
juga bangun dari tidur. Sementara yangliin lagi
bangun untuk menunaikan shalat, tetapi tidak
menjawab seruan adzan -seakan-akan mereka le-
bih dekat kepada kematian daripadakehidupan.
Tetapi, ketika mereka mendengar ada pencuri
di rumah atau ditiupkan pluit peringatan, nisca-
ya engkau melihatnya segera terbangun dari ti-
durnya dan melompat sekuat tenaga.

'iak &q
Janganlah engkau memberikan ruang kepada
ingatan kita untuk mengingat mereka,

Tidak benar jika seseorang berjalan sepefti orang
yang duduk."1a

tf: €.6f!,?io

la Shifatusb Sbafwab QV/266).
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Saudaraku seislam, ar-Rabi' bin Khaitsam
,+{E telah menggoreskan satu sikap yangsarigat
agung dalam hidupnya, di mana setelah jatuh
tersungkur, ia dipapah oleh dua orang menuju
masj id kaumnya. Sementara s ahabat-sahab atny a
mengatakan, "\flahai Abu Yazid, sesungguhnya
engkau telah diberi keringanan jika mengerjakan
shalat di rumahmu." Maka dia berkata, "Sesung-

guhnya ia seperti y{Lgkalian katakan, tetapi aku
pernah mendeng arnya berseru:' Hayya'qlql fa
laab (marilah menuju keberuntungan).' Oleh ka-
rena itu, barangsiap a di antara kalian mendengar-
nya menyerukan'hayya'alal falaah,' maka hen-
daklah dia memenuhi seruan itu meski dengan
merangkak dan berj alan mer ayap." ls

Telah ada motivasi yang mendorong dan me-

nyuruh mereka untuk menanggung kesulitan
mengerjakan shalat dalam rangka mentaati Allah
Mf- , jugamenjalankan perintah-Ny", serta meng-

inginkan 
^payangada 

di sisiNya.

'Adi bin Hatim gF mengatakan, "Tidaklah
datang waktu shalat melainkan aku mendatangi-
nya dengan penuh kerinduan. Dan tidak juga
masuk waktu shalat melainkan aku sudah siap
mengerjak annya."16

15 Hilyatul Auliyaa' (I/I1.3).
16 Az-Zubd,hal.249, karya Imam Ahmad.
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Penyeru kepada Allah dan kepada kampung
nan damai telah menggerakkan jiwayangtangguh
dan kemauan yangtinggi. Dengan demikian, pe-
nyeru keimanan itu telah memperdengarkan ke-
pada orangyffigmemiliki telinga yang sadar, dan
Allah pun memperdengarkan kepada orar'gyarrg
hidup. Lalu seruan itu menggerakkannya menuju
tempat tinggal orang-orangy^ng baik seorang
diri di perjalanannya. Dan perjaJanannya itu tidak
berakhir, kecuali di alam yang abadi.rT

o

J>fiIJ

e"rl it},lL. j,JJ ;r:;
Aku benar-b.rr", rn.rirra.rt* ^ria,a* U.rt *
Istana dan sofa-so fa y angberlapiskan kain beludru.

Perhatian terhadap shalat ini berubah men-
jadi kegembiraan dan kebahagiian dengan masuk-
nya waktu shalat, yaitu kegembiraan dan kese-
nangan dengan anugerah yang agung dari Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Pemberi. Dan
hal itu sebagaiman^yangdiungkapkan oleh Abu
Bakar bin'Abdillah al-Muzani ffi, "siapakah
orang sepeftimu, wahai anak Adam? Telah dibe-

1' Ruhbaanul Lail,hal. 39.
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rikan kelonggararL 
^rLtara 

dirimu, air, dan mihrab.
Kapan engkau mau, engkau bisa bersuci dan ma-

suk menemui Rabb-mu - Mj -, tidak ada pener-
jemah dan juga pemisah ant^ra dirimu dengan-
Ny"."tt

Segala puji bagi Allah, ini merupakan bagian
dari nikmat y^ngtelah Dia anugerahkan kepada
kita semua, yffigbisa kita jemput kapan sdja kita
mau, sehingga dengan shalat itu derajat akan di-
tinggikan dan berbagai kesalahan dihapuskan.
Oleh karena itu, Mahasuci Allah, betapa Maha-
mulia Dia, Mahamulia keagungan dan kebesa-
ran-Nya.

Tidak diragukan lagi, sungguh sangat disa-
yangkan jika nikmat-nikmat ini hilang begitu
saja dan waktu-waktu itu disia-siakan tanpa guna.

Dan modal seorang muslim adalah umurnya.
Tidakkah disayangkan jika semuanya itu disia-
siakan?

Abu Raja' al-'Atharidi'+'f5 mengahkan, "Ti-
dak ada sesuatu yangberharga yangaku tinggal-
kan sepeninggalku, hanya saja aku membasuh
wajahku lima kali dalam sehari semalam untuk
Rabb-ku - Vfr -;'Lt

18 Al-Bi.daayah uan Nibaayah QX/256).
te Hilyatul Auliyaa' 0I/306).
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Saudaraku seislam, mereka telah memberikan
hak kepada shalat, serta menemPatkannya pada

tempatnya. Oleh karena itu, mereka memiliki
ukuian pertama (barometer y^ngPatut di con-

toh,d). Sebagaiman a y{Lgditegaskan oleh'Umar
bin al-Khatlthab melalui ungkapan nya, "Jtka
engkau melihat seseorang menyia-nyiakan sesua-

tu dari shalat, maka demi Allah, pasti di4 akan

lebih menyia-nyiakan ha| Iainny a."zo

Jalan ini juga ditempuh oleh Abul'Aliyah
'4tE-, di manadii mengatakan, "Aku pernah be-

rangkat menuju seseoiang da,lam perjalanan be-

beripa hari. Dan sesuatu hal darinyayan1gPery^-
ma kali aku cermati adalah shalatnya. Jika aku
mendapatinya mengerjakan shalat dan menyem-
p.rrtt"li"ttnya, aku pun akan tinggal bersamanya
ian mendeng r darlnya. Dan jika aku mendapa-

tinya menyia-nyiakannya, maka aku akan ber-
p"ling dantidak mendeng^rny^)dan aku kata-
kan, Dalam hal selain shalat, dia pasti lebih me-

nyia-nyiakannya."'

Dan untuk mengembangkan hubungan yang
baik ini, kegigihan itu pun terusberkembang
agar bisa sampai kepada anak-anak mereka, se-

b"agai up^y^menjalankan sabda Rasulullah #-:

20 Taariikb'Umar,hd. 204.
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- o7. o t
k=Ie f-"

"Perintahkanlah anak-anak kalian menger-
jakan shalat pada umur tujuh tahun dan pu-
kullah mereka karena tidak mengerjak^rLnya
pada umur sepuluh tahun serta pisahkanlah
tempat tidur mereka."2l

Sedangkan Zaid al-Ayami pernah berkata
kepada anak-anak, "Kemarilah dan kerjakanlah
shalat, niscaya aku akan beri kalian buah-buahan."
Maka mereka pun datang dan mengerjakan sha-
lat, dan setelah itu mereka berdiri mengelilingi-
nya.

Lalu ditanyakan kepadanya, "Mengapa eng-
kau lakukan hal seperti ini?"

Dia menjawab, "Apa salaliku, aku membeli-
kan kacang untuk mereka seharga 5 dirham se-

dang mereka belapr membiasakan diri untuk
mengerjakan shalaL"22

HR. Abu Dawud, Ahmad, dan al-Hakim, dan dihasankan
oleh Syaikh al-Albani {ri5.
Hilyatul Auliyaa' S / 3l).
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Dan sekarang ini, orang-or^nghanya mem-
perhatikan pendidikan duniawi semata bagi anak-'

anaknya sehingga mereka sangat rakus untuk
mendapatkan makanan dan minuman serta ber-

bagai macam sarana kemewahan dan permainan.
Sementara satu tugas utama dan tanggung jawab

yangbesar bagi para orang tua justru ditinggal-
kan, yaitu mendidik anak-anak mereka dengan
pendidikan Islam y^ngbenar dan membiasakan
mereka mengerjakan shalat serta selalu meng-
awasi mereka dalam mengerjakanny^ selama di
luar rumah. Allah [H telah berfirman:

'u6i t;si: (rs

"#is "{AiVi;t; u"ifir#lY

{C t't;{t't
" Hai o r ang- o ran g y dn I b'erirnan, p elib aral ah

dirimu dan keluargarnu dari api Neraka yang
baban bakarnya adalab manusia dan batu..."
(QS. At-Tahriim: 6)
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SHALAT BERJAMA'AH

Allah lH telah mewajibkan pelaks^naan
shalat fardhu dengan berjama'ah, di mana Dia
berfirman:

'69i'elrK"tiS b
"...DAn ruku'lah bersarna orang-ora.ng yang
ruku'.' (QS. Al-Baqarah: a3)

Rasulullah M d^n para Sahabatnya telah be-
nar-benar berusaha untuk sedantiasa mengerja-
kan shalat jama'ah, seakan-akan jama'ah itu ter-
masuk bagian dari shalat. Dan beliau tidak pernah
meninggalkannya, baik itu dalam keadaan damai
(aman) maupun perang, bahkan dalam keadaan
sakit yang menyebabkan beliau wafat.

Sedangkan di masjid-masjid kita sekarang ini,
hal seperti itu sudah tidak ada lagi dan hampir
semua orang tidak lagi menunaikan shalat jama'ah.

{e
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Kita bisa saksikan kehadiran or^ng-or^ng pada

shalat Jum'at dan masjid-masjid pun penuh s.es4:

Tetapi, kita tidak saksikan kehadiran mereka di
masjid pada shalat yang lima waktu. Ap{ah pe-
reka mengira tidak akan dihisab ara; kelengahan
dan pengabaian ini? Atau dengan alasan apakah
shalat jima'ah itu gugur dari mereka sehingga
mereka meninggalkannya? Apalagi mereka -men-
den gar s 

"r,r"r, "-d 
z^n y 

^ng 
b erkumandang keras

iima kali setiap hari.

Saudaraku tercinta, berapabanyak kita telah
bersyukur memanjatkan pujian kepada Allah
atas semua itu? Dan berapa banyak or^ng mus-

lim di neg rakafir y^ngtidak dapat mendengar-

kan seruan ini? Berapabanyak orang m tiyang
tidak dapat memenuhi seruan tauhid (adzan)?

Berapa banyak orang sakit yang ingin sekali me-

rn"trlhi seruan ini, tetapi terhalang oleh penya-
kit yang dideritanya? Sesungguhnya seruan tau-
hid'(adLan) itu memiliki dehgungan di telinga
dan kebah agiaan di dalam hati. Bagaimana tidak,
sedang ia merupakan seruan dari Allah *'r],
untuk perjaianan menaiki kendaraan orang-orang

shalih y^ngselalu ruku'dan sujud.

Oleh karena itu, jika Abu Imran al-Jazani
mendengar adzan, warna wqahnya berubah dan

kedua m tany^pun beriinangalr mata.
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Dan sebelum itu, Rasulullah M,, y^ng meru-
pakan pemuka para Rasul, sebagaimanayangdi-
katakan oleh 'Aisyah \49;, beliau pernah ber-
bincang-bincang dengan kami, dan ketika (waktu)
shalat tiba, maka seakan-akan beliau tidak me-
ngenal kami dan kami pun ddak mengenal beliau.
Semoga shalawat dan salam Rabb-ku senantiasa
tercurah kepada beliau. J

Sedangkan 'Ali bin al-Hu sain ,ti$yo jika ber-
wudhu', maka warna kulitnya berubah menjadi
kuning (pucat) sehingga keluarganya bertanya
kepadany a, " Apa y^ng menj adi kebiasaanmu ini
saat berwudhu'?" Maka dia pun menjawab, "Ap"-
kah kalian tahu, di hadapan siapa aku hendak
menghadap?!"23

Dan ketika bangun tidur karena suatu keper-
luan, Sulaiman bin al-A'masy tidak mendapatkan
air, laiu dia meletakkan tanguLny^pada dinding
dan bertayammum untuk kemudian tidur kem-
bali. Lalu ditanyakan kepadanya mengenai ala-
sannya melakukan hal tersebut, maka dia men-
jawab, "Aku takut jika mati dalam keadaan tidak
berwudhu'."2a

23 Sbifatush Shafiaah gI/93).
24 Hilyatul Auliyaa' N/49).
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Yang demikian itu sebagai bentuk pengama-
lan sabda Rasulullah #-:

bU- \'r :>Ut 61*i'-* ;ti t re1
U'i \1 ,-r j\ Je

"Ketahuilah bahwa sebaik-baik amal perbua-
tan kalian adalah shalat. Dan tidak adayang
memelihara wudhu', kecuali orang muk-

' rr7(mln. --

6 , t o i . , o 1 ,, . oi

Y *t' G;e uF'e
' o. t Jc-zo 11.', ,.9 t, ,

:tJ-' :-;'iA\ btk)\'€4i

i.-u,;t i:t* ,f.,&A
/ o ':i l). l,rl

etti W Li vr'v)t p
Tidak ada jalan, kecuali jalan Muhammad,

Ia merupakan jalan y^ng lurus bagi siapa y^ng
menempuhnya.

25 HR. Ahmad, al-Baihaqi, dan al-Hakim. Dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani +16.

ladikanlab Sbalat Sebagai Penolongmu..'



Barangsiapa berjalan di jalannya, makadia
telah mendapat petunjuk
Menuju jalan-jalan y?ng.benar. Dan.barang-
siapa menyimpang darinya, maka dia akan
binasa.26

Pada suatu hari Manshur bin Zadzan pernah
berwudhu'. Setelah selesai, kedua matanya ber-
linang air mata. Kemudian dia menangis sehingga
suaranya terdengar keras. Lalu ditanyakan kepa-
danya, "semoga Allah merahmatimu, bagaima-
na keadaanmu?"

Dia menjawab, "Adakah y^nglebih agung
dari keada^rLyangaku jalani, aku hendak berdiri
di hadapan Rabb y^ngtidak pernah mengantuk
dan tidak pula tidur, janganlangan Dia akan me-
nolakku."27

Y*g demikian itu tidak lain karena kebaikan
hati dan jernihnya nurani mefeka. Ketika dika-
takan kepada Yazid bin'Abdillah, "Tidakkah
kita perlu memasang atap masjid kita?" Dia ber-
kata, "Perbaikilah hati kalian, niscaya masjid lia-
lian ini sudah cukup bagi kalian."28

26 Dzail Tadzkiratil Hufaazb, hal. I75.
27 Sbifatusb Sbafuab [t/12).
28 Hilyatul Auhyaa' (I/312).
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Oleh karena itu, barangsiapa memperbaiki
hati dan mengikhlaskan niatnya, niscaya dia tidak
akan melihat pada atap masjid dan tidak juga pa-
da ukiran, tetapi ia akan memperhatikan shalat-
nya dan pelaksana^nnya secara baik dan sempur-
na, dengan harapan bisa diterima.

Dan 'Adi bin Hatim €5 berkata, "Tidaklah
iqamat shalat dikumandangkan sejak aku-meme-
luk Islam, melainkan aku dalam keadaan telah
berwudhu'."2e

Memenuhi seruan adzan semasa hidup mereka
dilakukan dengan sempurna dalam bentuk ama-
liah (praktek), tanpa keengganan dan malas-ma-
lasan. Sebab, seruan itu bagi mereka merupakan
ajakan ke masjid dan meninggalkan pekerjaan
duniawi yangsedang mereka kerjakan.

Kita bisa lihat Ibrahim bin Maimun al-Mar-
wazi ,+ii 

" dan pekerj^ nrLya r4,embentuk dan me-
ngolah emas dan perak, di mana jika dia meng-
angkat palu lalu mendengar adzan, maka dia ti-
dak jadi memukulkan palu tersebut.

Mereka adalah orang-orang yangtelah mem-
fokuskan diri untuk memenuhi seruan ini dalam
rangka mentaati Rabb alam semesta sekaligus

2e As-Siyar (II/160).

ladikanlah Shalat Seb agai Penolongmu...



sebagai bentuk pengamalan perintah Rasulullah
H,. Mereka mengesampingkan dunia dan segera

menunaikan kewajiban mereka dengan meng-
arah kepada Allah *) ,y-.

Saudaraku seiman:

i;t;;J J")i)

;:tl;laq-+ 3?rt

Shalat seseorang kelak merupakan simpanan di
alam akhir^tny^,
Dan hal pertama yang akan dihisab adalah shalat.

Oleh karena itu jika dia mati, maka berun-
tunglah dan beruntunglah,

Di dalamnya dia mendapatkan keberuntungan
melalui shalat.

Sbalat Berjama'ah

)rj

uo I t,.o | . c. o tz

?t;tit e ;rJt;Y,e

;:1,2u
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Dan jika ddak, maka Neraka akan menjadi tem-
patnya,dan celakalah.

Dia akan mendapatkan kecelakaan setelah kema-

tian.

Mereka benar-benar berusaha keras menger-
jakan shalat dan berbuarketaatan. Kita lihat me-

reka berlomba-lomba menuju ke masjid $aat di-
serukannya adzan. Dan hal itu seperti yang di-
ungkapkan oleh seorang penya'ir:

)*i t;tg./61 e ,s^*- J;

)tui;6,;*,^,;\
Engkau lihat dia berjalan di tengah-tengah ma-

nusia dalam keadaan takut

Menuju ke masjid dengan penuh rendah diri di
arLt^ra kain-kain y 

^ng 
usan g. ..

Dan keadaan kita sekarang ini kebalikan dari

itu. Kita bisa saksikan perbed^anyangbesar an-

tara ahli-ahli ibadah terdahulu dan orang-orang
sekarang ini. Di mana sekarang ini terdapatba-
nyak orangyangtidak mau masuk masjid sebe-

lum adzan atau berbarengan dengan adzan diku-
mandangkan. Bahkan, sebagian di antaranya ada

yffigmeninggal dunia dalam keadaan belum per-
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nah masuk masjid, tetapi dibawa masuk ke da-
lamnya untuk dishalatkan.

Inilah perhatian mereka terhadap shalat yang
kita saksikan dalam realitas kehidupan mereka,
dari kehadiran mereka ke masjid di awal waktu
dan usaha keras mereka untuk dapat menempati
shaff pertama. Kita lihat hal tersebut mereka la-
kukan sebagai vpaya memenuhi sabda Rasulullah
a\it .

ffi LnLi

n )"t*r'-tAt, otlJ;t ap ti u6, &";
+Js tgu1 ^& tr7T-bi Vf t-,ii V

" S 
" "nd"irr, ^ 

o, ^nf- o, 
^nf 

*ng., 
"h.rl 

p,', 
^h^l^'yang ada pada seruan adzan dan shaff yang

pertama, kemudian mereka tidak mendapat-
kannya kecuali dengan cara diundi, niscaya
mereka akan melakukan uhdian."3o

Dan yang senantiasa memelihara kebaikan
yangbanyak ini adalah kalangan Salaful Ummah.
Bisyir bin al-Has{L,{)ts dipanggil dengan sebutan
ash-9hffi, karena dia selalu menempati shaff per-
tama di masjid Bashrah selama lima puluh tahun.

30 Muttafaq'alaih.
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Segala sesuatunya telah terbalik dan berbagai
pemahaman pun telah berubah serta jarang se-

kali orang yang memelihara kewajiban yarLgagong
dan kebaikan yang banyak ini.

Adapun tentang perhatian untuk menghadiri
shalat jama'ah dengan mengikuti takbiratul ih-
ram bersama imam y^ngtidak didapati oleh ke-
banyakan orang pada zaman sekarang ini pun
terjadi dan (seolah-olah) tidak menjadi masalah.

Sa'id bin al-Musayyib 1rM mengatakan, "Aku
tidak pernah tertinggal dari takbir pertama (tak-
biratul ihram) sejak lima puluh tahun yang lalu,
dan aku tidak melihat tengkuk seseorang dalam
shalat sejak lima puluh tahun yanglalu."3l

Allah berfirman:

4 g :rr : i :'i;i f4 ix;i,rt Y

"Ddn untuk yang denr.ikian itu hendaknya
orang berlornbalomba...' (QS. Al-Muthaf{ifiin:
26)

3t lV'afayyaatul A'yaan (I/375), Hilyatul Auliyaa' (I'/t63).
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"Dan untuk yangdemikian itu hendaknya
orang shaff setelah imam selesai mengerjakan
shalat, niscaya engkau akan menemukaq orang
yang mengikuti shalat secara penuh dengan imam
hanyalah sedikit sekali.

Ia merupakan suatu hal yang patur untuk di-
lombakan, puncak yangharus dikejar, da5r garis
finish yangharus dimenangkan.

Dan orang-orang yangberlomba-lomba me-
menangkan sesuatu dari bumi ini, seberapa pun
besar, mulia, tinggi, dan agungnya, makasesung-
guhnya mereka telah melombakan suatu hal yang
hina lagi sedikit, fanalagi tidak lama. Dunia ini
di mata Allah tidak seimbang jika ditimbang de-
ngan sayap nyamuk. Tetapi, akhirat itu sangat
berat dalam timbangan-Nya. Dengan demikian,
shalat merupakan suatu hil,yangpatur dilomba-
kan dan diikuti lombanya.2l .,

Sulaiman bin Mihran ,ffi selarta rujuh p"l"h
tahun tidak pernah tertinggal mengikuti takbir
pertama.22 Semoga Allah memberikan rahmat-
Nya kepada kita, karena sebagian orang terka-
dang tidak sempat mengikuti takbir pertama da-

21 Fii Zhilaalil Qur-an (IIl3850).
22 Tadzhiratul Hffiazh Q/$a).
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lam satu tahun penuh, kecuali hanya satu dua
kali saja. Dan lihatlah ke shaff-shaff setelah imam
selesai mengerjakan shalat, niscaya engkau akan

menemukan orang ymgmengikuti shalat secara

penuh dengan imam hanyalah sedikit sekali-

42 tadikanlah Sb alat Sebagai Penolopgna...
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DI MANAKAH POSISI KITA
DI ANTARA ORANG.ORANG
ITU (SALAFUSH SHALIH)?

Usaid bin Ja'far '{)E mengatakan, "Aku tidak
pernah melihat pamanku, Bisyir bin Manshur
tertinggal dari takbir pertama. Aku pun tidak
pernah melihat ada pengemis berdiri di masjid
kami, melainkan dia akan memberiny^."t0

\faki' bin al-Jarrah ,i!'i6 mengatakan, "selama
hampir tujuh puluh tahun, al:A'masy tidak per-
nah terluput dari takbir pertama."35

Bahkan sebagian mereka -semoga Allah me-
rahmati mereka- tidak pernah terluput dari tak-
bir pertama bersama imam, kecuali satu hari saja

34 Sbifatush Sbafutah [II/376).3s Tadzkiratul Huffaazh Q./154), as-Siyar NI/228), Shifatush
Shafutah [II/II7).
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selama empat puluh tahun dan itu pun karena
suatu alasan.

Ibnu Sama'ah #E mengatakan, "selama em-
pat puluh tahun aku tidak pernah terluput dari
takbir pertama, kecuali satu hari ketika ibuku
meninggal dunia."36

Jika demikian yang kita ketahui tentarlg per-
hatian mereka terhadap shalat dan khususnya
takbiratul ihram, maka tidak aneh jika Ibrahim
an-Nakha'i ,ro)H mengatakan, 'Jika engkau meli-
hat seseorang meremehkan takbir pertaffL^, maka
menj auhlah engkau darinya."37

Pernyataan beliau ini menegaskan tentang
kewajiban memberikan perhati xL y{Lg besar ter-
hadap shalat, tetapi bagi orangyangmeremeh-
kannya pantaslah jlka ia harus dijauhi.3s

Generasi Salaf -,M"- telah mengetahui hal
tersebut, karenanya mereka bersungguh-sungguh
mengejar takbir (pertama) untuk shalat (berja-
ma'ah di masjid). Sufyan bin 'Uyainah'+i'Fo me-
ngatakan, "Di antara bentuk penghorm at^r7 ter-

36 As-Siyar 6./646).
3' As-Siyar (r/65) dan Sbifatusb Sbafroah (IIII88).
38 As-Siyar N/62).
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hadap shalat adalahjika engkau mendatanginya
sebelum iqamat dikumandangkan. "se

Demikianlah kegigihan dan perhatian mere-
ka. Bagaimana menurutmu, seandainya mereka
luput dari shalat jama'ah dengan tingginya per-
hatian mereka terhadapnya serta kesiapan mere-
ka untuk mengerjak^nnya. 

r

Seorang hakim negeri Syam, Sulaiman bin
Hamzah al-Maqdisi '#E mengatakan, "Aku tidak
pernah mengerjakan shalat fardhu seorang diri,
kecuali hanya dua kali. Dan seakan-akan aku ti-
dak mengerjakan keduanya (shalat tersebut) sama
sekali." Padahal dia telah mendekati usia 90 ta-
hun.ao

Maka benar-benar mereka sedih dan tersiksa
karena kehilangan kebaikan yarrg agang dan juga
pahala y^ngmelimpah ini.

Muhammad bin al-Mubarak ash-Shuwari me-
ngatakan, "Apabila Sa'id bin 'Abdul'Aziz ter-
tinggal shalat jama'ah, maha dia menangit."ot

3e Shifutusb Shafuah (I/23s).
40 Salah seorang syaikh mengabarkan kepadaku bahwa dia

tidak pernah tertinggal shalat jama'ah, kecuali hanya sekali
saja, yaitu ketika umurnya 9 tahun. Dan dia menambahkan:
"seakan-akan aku tidak mengerjakannya sama sekali."

at Tadzkiratul Hufaazh (/2t9).
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Bagi mereka, shalat jama'ah itu tidak bisa
disamakan dengan sesuatu pun dari dunia yeng
kita selalu mengikuti di belakangnya dan bahkan
mungkin kita mengakhirkan shalat hanya karena

dia (dunia). Maimun bin Mihran pernah datang
ke masjid, lalu dikatakan kepadanya,"Orang'
orang telah pulang." Dia menjawab , "InnAA lillaa-
hi ua Innaa ilaibi raaji'uun (sesungguhnya kita
ini milik Allah dan sesungguhnya kita akan kem-
bali kepada-Nya). Sungguh keutamaan shalat ini
lebih aku sukai daripadapenguasaan k^k."42

Sebagian di anrara kita ada y^ngmeninggal-
kan shalat jama'ah untuk halyangremeh dan
Iresibukan yangsedikit dari urusan dunia, y^ng
sama sekali tidak sebanding dengan apayangtelah
kami sebutkan di atas. Lalu bagaimana pendapat-
mu dengan penguasaan atas Irak?!!

Dan ada pula beberap^ ot?ngy^ngkeadaan-
nya demikian, mesti di sana ada semacam peng-

aruh terhadap hilangnya shalat jama'ah ini. Dan
Ibnu 'fJmar cg.', jikabeliau teninggal dari shalat

'Isya' berjama'ah, maka beliau tidak tidur sepan-
jang malam yang tersisa.

a2 Mukaaryafatul Quluub,h . 364.
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Manfaatkanlah kesempat an pada saat longgar
untulc memperoleh keutamaan ruku'
Siapa tahu kematianmu akan datang dengan tiba-
tiba.

Berapa banyak orang yang sehat engkau lihar
tanpa penyakit

Jiwanya yangsehat itu pergi seketika.

Saudaraku tercinta.

Bagi orang-orang terpilih itu, shalat jama'ah
memiliki kedudukan yang sangar tinggi. Dan
bagi mereka, kehilangan shalat jama'ah seperri
kehilangan sesuatu y^ngpaling berharga bagi
mereka. Yang demikian itu karena agungnya ni-
lai shalat jama'ah dan pengetahuan mereka ter-
hadap hakikatnya. Sebagaimana y^ngdialami
oleh Hatim al-Asham ketika dia mengatakan,
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seorang diri. Seandunya seorang anakku mening-
gal dunia, niscaya aku akan dita-ziabi oleh lebih
dari sepuluh ribu orang, karena musibah agama

itu (dianggap) lebih rendah oleh manusia daripada

musibah dunia."a3

Ini termasuk ungkap xL ymLgbaik dan berhar-
ga. Cukup banyak kita menyaksikan orang-orang
y ang datang b er ta-zi ab karcna kehilangan orang
mulia atautepergian kaum kerabat, tetapi kita
tidak melihat orang y ang b erta-ziyab karena hi-
langnya salah satu sisi dari agama. Oleh karena
itu ya Allah, janganlah Engkau menjadikan mg-
sibah kami adapada agamakami, dan jangan pula
engkau jadikan dunia sebagai tujuan (cita-cita)
kami y^ngterbesar.

Yunus bin'Abdullah mengatakan, "Ketika
ayamku hilang, aku bisa mendapatkannya, tetaPi
ketika aku tertinggal dari shalat, maka aku tidak
bisa lagi mendapatkanny a." aa

Berapa banyak orang-orang di kalangan kita
yangbersungguh-sungguh terhadap pekerjaan
dan berusaha mengejar jabatan, mereka tidak tidur

"Aku pernah tertinggal shalat jama'ah,lalu Abu
Ishaq al-Bukhari datang beru-ziyab (menghibur)ku

1alu Abu

a3 Mukaasyafatul Quluub, hd. 364.
44 Hilyatul Auliyaz' W./ 19) denjuga Shifutush Sbafutah W307).
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di malam hari. Bahkan, jika mereka mempunyai
urusan penting, mereka tidak tidur kecuali hanya
sebentar sekali. Dan pada siang harinya, mereka
kepayahan dan lari ke sana kemari dengan penuh
ambisi dan semangat. Dan mereka tenrs menghi-
tung-hitung dari setiap urusan dunia yang dia
peroleh. Sementara ketika kehilangan shalat ber-
jama'ah, mereka tidak merasa tersiksa dan-tidak
juga bersedih hati. Bahkan ada jugasebagian orang
yang beralasan dengan banyaknya kesibukan dan
tuntutan kehidupan serta berbagai urusan dunia.

Saudaraku tercinta, demikian cepatnya eng-
kau bangun dari tempat tidurmu dengan mening-
galkan nikmatnya tidur dan empuknya kasur...
Sementara muadzin berkali-kali mengulangi uca-
parLnya, lalu engkau berangkat firenunaikan sha-
lat Shubuh dengan langkahJangkah yang tenang
dan diselimuti hawa dingin lagi gelap gulita.

Allah akan memberimu pahala dan mencatat
langkahJangkahmu. Dan terimalah kabar gem-
bira berupa kebaikan yangbesar yangdisampai-
kan kepadamu oleh Nabi umat ini, Muhammad
ffi dengan sabdanya:

iJ;rr,:t;)t iyp, - . o.6 .? t, .
. -e 'it:^Jl I q -.tr{J L)' JJ

. . ? -o ' 9 6,
.a"l;Jl a ", at:.Jl- \r- \
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"sampaikanlah berita gembira kepada orang-

ot^ngy^ngberjalan kaki pada waktu gelap

menuju ke masjid (y"i*) dengan cahayayang

sempurna pada hari Kiamat kelak." (F{R. Abu
Dawud dan at-Tirmidzi).

Janganlah engkau dikalahkan oleh sy-aitan

dan-janfan pula t"g, .tttt.tk menunaikan shalat'

Berjalailah- menuj u Surga y angluasnya seluas

langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang

y aigbertakwa. Di dalam nya terdaPat 
^Pa-aPa

yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak P93ah
iid"=ttg"t ofeh telinga, serta tidak pernah terlintas

di dalam hati manusia. Semoga Allah menyam-

paikanmu kepada aP^yangengkau ltjr't, serta

menjadikan Surga sebagai balasan bagimu.

Saudaraku seislam, kita akan melihat bagai-

rnana perhatian kaum Salafush Shalih terhadap

berbagai macam ketaatan dan ibadah meskipun

deng"it beban berat y^ngmereka Pikul. Inilah
at-q"ani Abu Yusuf, setelah menjabat sebagai

hakim, ia mengerjakan shalat duaratus raka'at
setiap hari.23

Bahkan, setelah Harun ar-Rasyid '{iE men-

jabat sebagai khalifah, ia mengerjakan shalat se-

23 Tadzkiratul Hffiazb (/293)-
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ratus raka'at setiap hari sampai akhir hayatnya,
kecuali jika ada halan gan yan g men ghadangny a..a6

Dan mereka mempunyn perhatian yang khu-
sus terhadap masjid, karena ia merupakan tempat
ibadah. Oleh karena itu, ketika Atha'bin Yasar
'pE mellhat seseorang berjualan di masjid, maka
ia memanggilnya seraya berkata kepadanya, "Ini
adalah pasar akhirat, karenanyajika engkau hreng-
inginkan dunia, maka keluarlah ke pasar dunia."

Dan kita bisa membuat permisalan melalui
ungkapan seorang penya'ir ketika kita menyak-
sikan sikap yang menganggap remeh dan sikap
malas:

Sungguh sangat mengagetkan, bagaimana Allah
didurhakai,
Atau, bagaimana Allah diingkari oleh seseorang.

Padahal bagi Allah, pada setiap gerakan

Dan juga diamnya selalu memiliki saksi.

Dan setiap segala sesuatu memiliki tanda

Yang menunjukkan bahwaDia adalah satu.az

-._-- 
l\ ----q4*)

46 Taariikh Baghdad 5tV/6)
47 Taarikh Baghdad NI/253).
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BERDIRI DI
HADAPANALLAH

Di antara bentuk kesempurnaan mereka da-

lam memelihara shalat adalah LLpaya mereki me-

nunaikan semua rukun-rukun, hal-hal wajib,
Sunnah, dan mustabab (aniutan-anjuran) dalam

wujud y^ngsempurna. Hal itu dilakukan den-gan

penuh l.kh*yotrr d* ketundukan Fp"* Allah
- W; - serta kehadiran hati dan penuh tadabbur'

Dan AllahTa'ala telah memtrfi mereka melalui
firman-Nya:

{Ob;*te# C

4z:

di+ll F

"(Yaitu) orang-orangydng khusyu' dalam sha-

latnya. " (QS. Al-Mu'minuun: 2)

Nabi M,' jug bersabda:

t

e
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c,i>\p F'ltri'6 G J,A,F), ot

,. r", ,z.t o lt ,., ot, ,z lor ., * ! , r. 
',

cl-1-;lqS ck-a^> ck-,J-, (k f, cQr^j cQ.*;

,itbt ,rih:

"sesunggu hnyaseseorarlg akan berp ali',ng dari
ap a y ang telah ditetapka n b aginy a, kecuali
sepersepuluh pahala dari shalatnya, sepersem-
bilannya, seperdela p anny a, sepertujuhnya,
seperenamnya, seperlimanya, s?erempatnya,
sepertigan y a, dan setengahn y 

^." 
ot

Sementara'I-Jmar bin al-Khaththab gH per-
nah berkata di atas mimbar, "sesungguhnya sese-
orang akan berambut pudh di dalam Islam, dan
tidaklah ia menyempurnakan satu shalat pun
untuk Allah Ta'ala."

Lalu ditanyakan, "Bagaimana hal itu bisa
terjadi?"

kan
'LJmar menjawab, "Dia tidak menyempurna-
kekhusyu'an, tawadhu', dan menghadapnya

ada Allah - Mj- - di dalam shalat."aek.P

HR. Abu Dawud dan Ahmad, dan dihasankan oleh Syaikh
al-Albani +i6.
Al-Ibyaa' 6./202).
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Inilah ucapan 'Llmar bin al-Khaththab di
awal masa Islam. Lalu apa yangterjadi pada ke-
ny^taan y^ng kita alami sekarang ini. kebanya-
kan orang -kecuali siapa yang dirahmati oleh Allah-
diseret oleh keadaan dunia ke segala bidang, di
m n dia shalat dengan badannya, tetapi fikiran-
nya pergi ke dunia dan pasar-pasarnya, berjual
beli, menambah dan mengurang...Yang demikian
itu tidak lajnterjadt karena kelalaian. I

Al-Hasan mengahkan bahwa'Amir bin'Abdu
Qais mendengar bahwa mereka mengingat-ingat
pekerjaan ketika shalat. Dia ('Amir) bertanya,
"Apakah kalian mengingat-ingatnya?' Mereka
menjawab, "Ya." Dia pun berkata, "Demi Allah,
seandainya gigigigi itu bermacam-macam berada
di dalam perutku, maka ia lebih aku sukai jika
hal itu (mengingat-ingat pekerjaan) ada di dalam
shalatku."50

Demikianlah -demi Allah- kenyataan dari
orang yang mengenal Allah dengan sebenar-be-
narnya serta menunaikan shalat sebagaimana
yangdiwajibkan. OIeh karena itu, F{ammad bin
Salamah mengatakan, "Tidaklah aku mengerjakan
shalat, melainkan Jahannam diperlihatkan ke-
padaku."51

sa Az-Zubd, karya Imam Ahmad (no.32l).
sl Tadzkiratul Hufaazb F/2I9), dan Syadzdzaraatudz Dzabab

(/263).
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Saudaraku tercinta, bagaimana engkau rneli-
hat shalatnya orangyangtakut jatuh ke dalam
Neraka Jahannam? Sesungguhnya ia adaloh shalat
takut dari aAzab Allah sekaligus berharap pada
ape-yangada di sisi-Nya. Yaitu shalat terakhir
(perpisahan) dengan 

^p^ 
yang ada di dunia, dan

dengan amalnya itu dia mengharapkan akhirat
dan segala apayangterdapat di dalamnya. Dan
hendaklah engkau mencermati pesan Mu'adz bin

Jabal kepada anaknya q$.,: "'Wahai anakku, jika
engkau shalat, shalatlah dengan shalat perpisa-
han, janganlah engkau mengira bahwa engkau
akan kembali lagi mengerjakannya untuk sela-

manya. Dan ketahuilah wahai anakku, bahwa
seorang mukmin itu meninggal di ant^r^ dua ke-
baikan, satu kebaikan didahulukan dan satu ke-
baikan diakhirkan."s2

Seandainya masing-masing dari kita bersikap
dengan sikap ini di dalam sHalatnya seraya me-
rasakan hd,yangsama, niscaya dia akan menyem-
purnakan shalat itu sebagai bentuk ketaatan ke-
pada Allah - V;i -:

s2 Sbifatush Sbafutab G/496).

tzozztott7x.l1o..,
c o t* Jl .;r"; a-J J" U

LJJJJ
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ott/'g.,ij)Lajl _5 ,-)'!'J

t o, .l , , a

L#i (r-"=t-}'G'1\\
\7ahai Rabb yang semua wajah mengarih dan
khusyu' menghadap-Ny",
Dan semua makhluk tunduk kepadaperintah-Nya.

Aku menghadap kepada-Mu dengan daltryang
tidak pernah aku hadapkan,

Kecuali kepada wajah-Mu, dengan bersujud
ser 

^y 
a merendahkan diri. 53

Berikut ini wasiat Bakar aJ-Muzaniyang me-
nyerukan agar bersungguh-sungguh dalam me-
ngerjakan shalat dan menyempurnakannya se-
suai ajaran yang benar, di mana dia mengatakan,
'Jika engkau ingin shalatmu bermanfaat bagimu,
maka katakanlah, 'Aku tidak mengerjakan sha-
lat lainnya."'54

Seandainya kita menempuh jalan seperti ini,
niscaya keadaan kita akan berubah, urusan kita

ti->i i ^1-*.,'$L,iLi

53 Diiutaan Yusuf al-Qaradhauti, hd,. 32.
5a 

Jaami'ul '(Jluum zaal Hikaam, h . 466.

Berdiri di Hadapan Allab 61



menjadi baik, dan shalat kita pun menjadi tegak.
Sebab, shalat itu merupakan bekal seorang mus-
lim dalam perjalanarrnya dari dunia menuju akhi-
rat, sekali gus s eb ag ai amalan y ang p ertama kali
dhanya di dalam kuburnya.

Sufyan ats-Tsauri ,+iM mengatakan, "seandai-
nya engkau menyaksikan Manshur bin al-Mu'ta-
mir mengerjakan shalat, niscaya engkau akan
mengatakan, 'Dia mati sesaat."'ss

Dan itu tidak lain karena besarnya ambisi
untuk memelihara shalat dan menunaikannya
dengan sesempurna mungkin. Barangsiapa y^ng
keadaannya seperti itu di dalam shalat-shalatny^,
maka dia akan memiliki shalat y^ngtidak akan
dikerjakan setelahnya untuk selamanya dan akan
ditutup -insya Allah- dengan kebaikan, sebagai-
mana hal tersebut telah disampaikan oleh'Ab-
dullah bin Mas'ud, "selama engkau tengah me-
ngerjakan shalat, berarti engkau masih mengetuk
pintu Malaikat, dan barangsiapa yangmengetuk
pintu Malaikat, maka akan dibukakan baginya."'u

Maka sesungguhnya Allah adalah Rabb Y*g
Maha Pemurah di antara para pemurah, dan Rabb

ss Sbifutusb Shafuab Gn/n4).
s6 Shi,fatusb Sbafzaah (/415).
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Yang Maha P enyayang dr antara p^r a p eny ay arLg,

bagi orang-orang y^ng mentaati-Ny", memenu-
hi semua perintah-Nya, dan menjauhi semua la-
rangan-Nya.

Syubrumah $F mengatakan, "Kami pernah
menemaniKarza al-Haritsi, di mana setiap kali
singgah di suatu tempat, maka dia mengatakan
dengan pandangannya, seperti ini dia memandang
(Syubrumah memperagakannya). Danjika dia
melihat suatu tempat yxLgmembuatnya kagum,
maka dia akan pergi dan mengerjakan shalat di
sana sampai akhirny a pergi."57

Sebab, hatinya selalu bergantung dengan ke-
ta tan, senantlasa memanfaatkan kesempatan,
semua waktunya adalah ibadah dan kesunggu-
han... . Apakah pada umur seseorang terdapat
waktu untuk bermain-main dan waktu untuk
sesuatu y ang sia-sia, sementara umurnya hany a'
lah beberapa tahun yang dapai'dihitung dan jum-
lah nafasnya pun bisa dijangkau:

nr ir 
-;)'',

(->r (> J

./. o .o t
l>-r .:*^

57 Shifatusb Shafuab (II/t20).
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,re"i
Manfaatkanlah shalat dua rakaat dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah,
jika engkau dalam keadaan kosong lagi beristirahat.

Jika engkau hendak membicarakan kebathi-
lan,

maka gantilah posisinya dengan tasbih.

Dengan demikian, berdiam diri itu lebih baik

daripada berbicara meskipun bngkau fasih dalam
berkata-kata.

Hari-hari yang terhitung jumlahnya dan wak-
tu yang juga bisa terhitung, mereka memanfaat-
kan dan beramal di dalamnya dengan ketaatan.
Mereka juga beramal di dalamnya dengan penuh
kesurlgguhan, tekad, dan ambisi untuk menda-
patkan 

^p^yangada 
di sisi Allah, berupa kenik-

matan abadi (Surga). Dengan demikian, semua
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kehidupan mereka adalah ibadah, ketaatan, ke-
baikan dan ketakwaan. Pernah dikatakan kepada
'Amir bin'Abdullah, "Apakah engkau pernah
mengalami sesuatu terhadap dirimu sendiri ketika
shalat?"

Dia menjawab, "Ya pernah, tentang kebera-
daanku di hadapan Allah - W# - dan tempat kem-
baliku di salah satu dari dua alam (dunia dari akhi-
rat)."22

Dan perhatikanlah keadaan kita sekarang
ini, tentang 

^p^yxLgterjadi 
pada diri kita sendiri

dalam shalat?

Bahkan berbagai gejolak dan luapan saling
berbenturan dalam shalat, karena jumlahnya yang
begitu banyak. Pemikiran seperti iru bisa jadi akan
tenrs berlangsung selama shalat, seakan-akan sha-

lat itu dimaksudkan untuk membuka mata pe-
mikiran dan berbagai gejolak.'Di mana jual beli
akan terus bertambah ketika shalat, juga meng-
hitung keuntungan dan kerugian pun dilakukan
di setiap shalat... bahkan sebagian orang adayang'
pergi ke sana kemari, lalu pulang kembali padahal

dia sedang berdiri di hadapan Allah - Mj -. Sean-

dainya keberadaan di hadapan Allah itu benar-

22 Al-Ilryaa'(/202).
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benar dipertanggungjawabkan, niscaya konsen-
trasi yang kuat dan juga kuatnya diam akan dida-
pat, sehingga tidak ada satu kalimat pun berlalu
dariny a dan tidak pula hilan g dariny a y xLgpergi
dan yang datang. Sedangkan dalam shalat, maka
tidak ada yang dapat mengerjakannya dengan
benar tanpa adanya rasa waswas dan gejolak jiwa,
kecuali oran g-o ra ng y 

^ng 
dirahmati oleh' Allah,

dan jumlah mereka sangatlah sedikit sekali.

Saudaraku, jika seorang hamba berada di wak-
tu pagi dan sore hari, sement^ra dia tidak memi-
liki keinginan kecu ali hany a Allah semata, nis-
caya .Frllah - \g - akan memenuhi seluruh kebu-
tuhan dan apa yarLgdiperlukannya serta hatinya.
pun akan dipenuhi dengan perasaan hanyamen-
cintai-Nya saja, lidahnya untuk berdzikir kepada-
Ny", dan semu^ 

^nggot^ 
tubuhnya harryauntuk

mentaati-Nya. Dan jika dia berada di waktu pagi
dan sore hari, sementara dunialah yxLgmenjadi
keinginannya, niscaya Allah akan memikulkan
kepadanya segalatbeban, kesulitan, dan kekeja-
m rrLya kepada dirinya, Dia serahkan semuanya
lcepadanya, lalu hatinya disibukkan oleh cinta
kepada sesame makhluk dan melupakan cinta
kepada-Nya, lidahnya dilupakan dari berdzikir
kepada-Nya danhanya menyebut mereka saja,
anggota tubuhnya pun lalai dari ketaatan kepada-
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Nya serta hanyagiat meng-abdi dan sibuk meng-
urus mereka saja. Dengan demikian, mereka ber-
buat sepe rti apa yang diperbuat oleh binatang
liar dalam mengabdi kepada makhluk Iainnya.5e

Abu'Abdurrahman al-Aidi mengatakan, "Aku
pernah bertanya kepada Sa'id bin'Abdil'Aziz,
'Apa yang ditampakkan kepadamu sehingga eng-
kau menangis dalam shalat?' j

Dia menjawab, ''Wahai keponakanku, meng-
apa engkau menanyakan hal tersebut?'

Aku pun menjawab, 'Mudah-mudahan Allah
memb erik an manfaat kepadaku den gannya. "

Maka dia berkata, 'Tidaklah aku mengerja-
kan shalat, melainkan diperlihatkan kepadaku
Neraka Jahannam."6o

Oleh karena itu, jika'Ashim bin Abu an-Na-
jud mengerjakan shalat, maka ia akan berdiri te-
gak seakan-akan ia adalah sebatang kayu, dan
pada hari Jum'at ia akan berada di masjid sampai
waktu 'Ashar. Ia adalah seorang ahli ibadah lagi
baik, yangsenantiasa mengerjakan shalat sela-

m nya. Suatu ketika ia hendak memenuhi suatu
kebutuhan, maka jika dia melihat masjid, ia akan

st Al-Fazuaa-id (lI0).

'o As-Siyar N/259).
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mengatakan, "sambutlah kami, karena sesungguh-
nya kebutuhah kami ini tidak akan hilang fta-
bis)." Lalu ia masuk dan mengerjakan shalat (di
dalamnya).

Kemudian iawafat -semoga Allah memberi
rahmat kepadanya danjuga kepada kita semua-
dan kita senantiasa:

J ozz t c j.
\' tL>b.J o-L--i''J CJi//

lJ.z . o,? ..4il*t-> " Jl --_J L
t- t.
A->L> 4J ;; rl>'J

Pergi pagi dan sore hari untuk memenuhi kebu-
tuhan kita,

Dan kebutuhan oranghidup ini tidak pernah ada
habisnya.

Kebutuhan seseorang itu akan mati bersama-
nY^,

Dan masih akan ada kebutuhan bagtnya y^ng
memang tersisa.

,rt:t\JGuuv')
I oJz
q) coj

. -e-rbL>
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Sehingga kematian mendatan FilV 1 dan.ajal
menjemputnya, sementara ia menjulurkan lidah
di belakang dunia dan berjalan di belakang bekas-
bekas reruntuhan dunia, dan tidak adayangter-
sisa baginya kecuali amal shalih y^ngpernah ia
kerjakan.

Al-Qasim bin Muhammad mengat**, "Sua-

tu hari aku pergi pada pagi hari. Dan jika pergi
dipagi hari, aku mulai dengan mengunjungi'Ai-
syah - W - untuk mengucaPkan salam kepada-
nya.LaIu suatu ketika aku mengunjunginya, ter-
nyata ia tengah mengerjakan shalat Dhuha dan
ia membaca:

1#ietb :;y
/* frSl\ \:7

,' 7-' r'o't'l:-\3 tj*19
tt4
4lJl

"Maka Allah memberikan khrunia kepada ka-
rni dan memelihara kami dari adzab Neraka."
(QS. Ath-Thuur:27)

Ia menangis seraya memanjatkan do'a dan
mengulang-ulang ayat tersebut. Maka aku ber-
diri hingga merasa bosan, sementara ia masih ber-
ada dalam posisi seperti semula. Setelah melihat
hal itu, aku pergi ke pasar dan kukatakan, 'Aku
selesaikan kebutuhanku dan kemudian pulang.'
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Maka aku pun menyelesaikan kebutuhanku dan

selanjutnya pulang sementaia ia (Aisyah) masih
dalam keadaan sepefti semula, di mana dia meng-
ulang-ulang ay^t itu seraya menangis dan ber-
do'a.61

_16' Al-Ilryaa'[v/436). 
:
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SHALAT SUNNAH DHUHA

Sekarang ini, shalat sunnah Dhuha banyak
dilupakan oleh kebanyakan umat manusia, di
mana shalat ini tidak dikerjakan kecuali oleh se-

dikit orang di antara mereka. Nabi M telahbet-
wasiat kepada Abu Hurairah $5 sebagaimana

yangdisebutkan dalam hadits:

rQ ,o\r. M, I't J'",1:, # €,w"ri
o r' 

o. 
, o' '" 

' i" /

ot1 cu>,-))t &tt ,-k:, 
"lS 

> f(: a''*
/ 

' , o'.lt ,t t

.irii oi & ;.:i
"Kekasihku, Rasulullah M berwasiat kepa-

daku dengan tiga perkara: Puasa tiga hari se-

tiap bulan (bulan-bulan Hijriyah, yutu pada

tanggal !3, 14,15*d), dua raka'at shalat Dhu-
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ha, dan juga berwxiat agar aku mengerjakan
shalat witir sebelum tidur."62

Sekarang ini kita bisa melihat bahkan orang
yang memelihara shalat Shubuh, ia tidak berdzi-
kir kepada Allah kecuali hanyasebentar saja dari
waktu y^ngpanjang itu, dari shalat Shubuh sam-
pai shalat Zhuhur.Ia merupakan waktu yang
panjang dan kesemp^tan berharga. Terkadang
selama waktu itu terjadi kelalaian akan akhirat
dengan hanya mengingat dunia dan sibuk meng-
urusnya.

Dunia selalu diangankan agar terap menjadi mi-
liknya.
Lalu kematian menjemputnya tanpa diangankan.

Dengan cepat ia menyiram akar-akar pohon
kurma muda.

Sehingga pohon kurma ilu tetap hidup, se-

mentara orang itu mati.63

62

63

Muttafaq'alaih.
Taariikh Bagbdad (X[/3 1 8).
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KEKHUSYU'AN KAUM
SALAF

Cinta shalat dan kesegeraan untuk menda-
tangi shalat jama'ah dan mengerjakannya dengan
sebaik-baiknya serta sesempurna mungkin, baik
secara lahir maupun bathin, merupakan salah
satu tanda y^ngmenunjukkan kemampuan apa
yalrLg ada di dalam hati, berupa cintakepada Allah
dan kerinduan untuk berjumpa dengan-Nya. Se-

mentara berpaling darinya, bermalas-malasan
dari meng erjakannya, lambat'ilntuk menyambut
seruannya, malas mengerjakannya dengan ber-
jama'ah atau lebih senang mengerjakannya sen-
diri di luar masjid tanpa adanya alasan, semua
itu merupakan tand a yaurLg menunjukkan kosong-
nya hati dari cinta kepada Allah dan zuhud ter-
hadap ap^ya{Lgada di sisi-Nya.6a

64 Sbalaatul Jamaa'ah.
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Dan kita akan melihat keadaan kaum Silaf
dalam shalat serta kekhusyu'an mereka.

Dari Maimun bin Hayyan, dia berkata, "Aku
tidak pernah melihat Muslim bin Yasar menoleh
dalam shalatnya sama sekali, baik sebentar mau-

pun lama. Dan pernah (suatu saat) bagian sudut
masjid runtuh, maka orang-orangyang ada di
pasar merasa terkejut karenanya, sedang iamasih
tetap berada di masjid dalam shalatnya dengan
tidak menoleh sama sekali."6s

Ketika Khalaf bin Apmb ditanya, "Tidakkah
engkau terganggu oleh lalat di dalam shalatmu
sehingga engkau mengusirnya?"

Dia menjawab, "Aku tidak membiasakan
diriku terhadap sesuatu pun yang dapat merusak
shalatku."

Kemudian ditanyakan kepa dany a, "Bagai'
mana engkau bisa bersabar atis hal tersebut?"

Dia menjawab, "Aku pernah mendengar bah-

wa orang- orang fasik itu bisa bersabar di bawah
(deraan) cemeti penguasa."

Dikatakan, "Si fulan adalah seorang y^ng
sangat penyabar dan membanggakan diri atas hal

6s Az-Zubd (no. 359), karya Imam Ahmad.
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tersebut. Dan aku berdiri dihadapan Rabb:ku,
lalu apakah aku pantas bergerak-gerak hanya ka-
rena seeko r lalat?"66

Dan jika lbnuzZubair menunaikan shalat,
maka ia diam sepefti tiang karena demikian khu-
syu'nya.

Dan Abu Hanifah dinamakan dengan sebu-
tan al-uatad (ptxak), karena banyak mengerjakan
shalat.6z

Dan tentang kebiasaan mereka beribadah
dan banyaknya shalat y^ngmereka kerjakan, da-
pat dilihat dari apayang diungkapkan oleh 'Ubai-
dullah bin Sulaiman, cucu Abu'Ubaidillah al-
Wazir, "Kakek kami merusakkan dua sajadah68,

kemudian dia mulai dengan sajadah y^ngketiga,
dan dia pun menrsakkan bagian kedua lutut, wa-
jah, dan kedua tangannya, karena banyaknya
shalat yangdikerjakannya -semoga Allah mem-
berikan rahmat kepadanya- dan pada setiap ha-
rinya dia memiliki satu kurr5e tepung yangdia

56 Al-Ilryaa'(179).
67 As-Siyar0[/400).
68 Aku pernah mengetahui seorang ahli ibadah yang meninggal

dunia belum lama ini mengalami hal yang tidak jauh dari
hal tersebut.

6e Satu kurr dapat mengenyangkan lima ribu orang.
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shadaqahkan. Dan tatkala terjadi kenaikan hirga
yang tinggi, dia pun bersedekah dengan dua kurr.

Dan mereka tidak pernah dibuat lalai dari
mengerjakan shalat oleh satu kesibukan apa pun.
Dan antara dirinya dengan Allah tidak pernah
ada dinding penghalang. Dengan demikian, per-
hatian difokuskan pada shalat dan khusyu'ke-
pada Allah. ]

Suatu hari, Abu'Abdullah an-Nabahi me-
ngerjakan shalat bersama penduduk Tharsus, lalu
orang-orang yang pergi ke medang perang ber-
teriak dengan keras, tetapi dia tidak juga meri-
ngankan shalat. Dan ketika selesai, mereka ber-
tanya, "Apakah engkau mata-mata?"

Dia bertanya, "Men gapa."

Mereka berkata, "Orang-orang yang pergi ke
medan perang berteriak dengan keras sedang
engkau tetap dalam shalat dan tidak meringan-
kannya."

Dia pun berkata, "Aku tidak pernah mengi-
ra bahwa terny^ta ada seseo rang y^ng tengah
mengerjakan shalat tetapi dia mendengar (hal
lain) selain 

^pa 
y^ng diucapkannya kepada Allah

- Mj- -;"0

70 Sbifutush Sbafwab (IV/279).
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- . Mgre\-a ini, sebagaimana yarlgdiungkapkan
oleh al-'Allamah Ibnu Rajab dirlam kftainyi La-
t!1aa-ful @'*nf. "setelah- suatu kaum mendengar
firman Allah - dijj -:

/ C . t-. t -/ \

t@) ... ,2,];Jl1.,Li-:-G F':Z / ra

"Maka berlonzba-lombalab kamu (dalam ber-
buat) kebaikan. " (QS. Al-Baqarah: t+S).

Dan juga firman-Nya:

Y"€r" #S 4 u i*r, U) r*t:" y

( g u.il'lt: ,-t^:ili;|i
"Berlomba-lombalab kamu k"pod" (mmdapat-
kan) ampanan dai Rabhmu dan kepada Surga
yang luasnya seluas kngit dan bumi." (QS. Al-
Hadiid: 133)

Mereka memahami apa yang dimaksudkan
dari hal tersebut bahwa setiap orang dari mereka
harus berusaha agar dia menjadi pemenang dan
(menj adi) orang y {Lg paling cepar dari y ang Iain-
nya dalam mencapai kemuliaan dan sampai ke
derajat yangtinggi ini. Dan jika salah s"brang
dari mereka melihar orang yangmengerjakan
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suatu amd, yarryia tidak mampu mengerjakarrnya,
maka ia khawatir pelaku amal tersebut akan men-
jadi pemenang atas dirinya sehingga dia bersedih

karena ketidakmampuannya memenangkan per-

lombaan tersebut. Persaingan mereka itu dalam
up^y^ memperebutkan derajat di akhirat dan
blrlomba, siapa yangpaling dulu sampai ke de-

rajat tersebut. Kemudian, datanglah orang-orang
setelah mereka, lalu orang-orang ini memutar-
balikkan keadaan (menyalahi) hal tersebut, se-

hingga perlombaan mereka itu dalam urusan
dunia yang hina dan bagian ny 

^ 
y 

^ng 
fana ini.

Dan inilah Abu Thalhah - & -, ia pernah
mengerjakan shalat di sebuah kebun y^ngdi da-

lamnya terdapat sebatang pohon, lalu ia dikaget-
kan oleh seekor burung dabus yang terbang men-

cart jalan keluar, lalu ia mengarahkan pandangan-
nya ke burung itu selama beberapa saat' kemu-
dian ia tidak mengetahui berapa raka'at shalat
y^ngtelah dikerj akannya.

Kemudian dia bercerita kepada Rasulullah
-ffi- rcntang ganggu^n y^ngterjadi padanya. Ke-
mudian ia berkata, "\Vahai Rasulullah,ia adalah
sedekah, letakkanlah di mana pun engkau meng-

hendakinya."Ti

71 AI-Ibyaa'(/194).
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Dan ada pula seseo r^ngyang mengerjakan
shalat di sebuah kebun miliknya, dan ada seba-

tang pohon kurma y^ngdipenuhi dengan buah-

ttya. L"l.t dia melihat ke pohon tersebut dan ia
benar-benar merasa takjub karenanya, semen-

tar a ia tidak mengetahui, berapa raka' at shalat

yangtelah ia kerjakan. Kemudiania mencerita-

kan hal tersebut kepada 'I-Itsman - $B -. Dan
dia berkata, "Dia adalah sedekah, karenanyale-
takkanlah iadi jalanAllah - W1j' -."Lalu ia men-

juaLnya kepada'(Jtsman dengan harya lima puluh
rtbu.72

Tidaklah keduanya mendahulukan amal ini,
melainkan keduanya berdua mengetahui keagu-

ngan dan pentingnya masalah shalat ini.

Sementara kita, wahai saudaraku, kita akan

meninggalkan dunia ini di arrtara dua shalat, ya-

itu shalat-shalat y^ngtelah kit-a kerjakan dan sha-

lat yangkita tunggu waktu masuknya. Oleh ka-

rena itu, kita harus mengerjakan setiaP shalatnya

seperti shalat orang y^ng akan meninggalkan
dunia ini untuk selamanya. Mudah-mudahan
Allah memberi akhir yangbaik kepada kita se-

mua, menerima berbagai amal kebaikan kita serta

72 Al-Ilryaa'F/t94).
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dengan karunia dan kemuliaan-Nya akan meng-
ampuni dosa-dosa kita.

Pada suatu malam, Muhammad bin Isma'il
(Imam al-Bukhari) pernah mengerjakan shalat,
lalu ia disengat lebah penyengat sebanyak tujuh
belas kali. Dan ketika selesai mengerjakan sha-
lat, ia berkata, "Coba lihat, hewan 

^p^yarLgtelahmenggangg*kr."t' l

Kesabaran ini bersumber dari tingginya ke-
khusyu'an dan upaya mereka menghadirkan kon-
sentrasi dalam bermunajat kepada Rabb mereka,
sebagaimana yalrLg diungkapkan oleh Abu Nashr
al-Faradis dari Sa'id bin'AbduI'Aziz, "Aku per-
nah mendengar tetesan air matanya jatuh di atas

tikar ketika shaIat."7 a

Sedangkan kita, karena adanya.kekerasan
dalam hati, sehingga kita tidak dapat melihat air
mata tersebut, kecuali pada bulan Ramadhan.
Dan hanya sedikit sekali orang-orang yang hati-
nya melembut dan khusyu'kepada Rabb mereka
serta menundukkan dahi kepada-Nya.

LJsia tua dan lemahnya fisik tidak mengha-
langi orang-orang shalih untuk berdiri lama di

'3 As-Siyar 6II/44t).
74 Tadzkiratul Huffaazb $/219).
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hadapan Allah. Abu Ishaq as-Subai'i '#E berka-
ta, "shalat telah hilang dariku dan daun-daun
tulangku pun telah melemah, sesungguhnya se-

karang ini aku berdiri (mengerjakan) shalat, dan
aku tidak membaca (dalam shalatku itu) kecuali
surat al-Baqarah dan Ali'Imran."7s

Dan ketika ia tidak mampu berdiri, maka
gambarannya seperti apa y^ngdikatakan oleh
Abul 'Ala' al-'Abdi, "Abu Ishaq as-Subai'i sudah
tidak mampu berdiri, dan ia pun tidak mamPu
berangkat menunaikan shalat sehingga dipapah.

Jika mereka telah membantunya berdiri, maka
ia meminta agar dibantu untuk berdiri dengan
sempurna, kemudian ia membaca seribv ay^t
dalam keadaan b er diri."7 6

Adapun'Atha' bin Abi Rabbah'a!s, keadaarr
nya sebag aimana y 

^ng 
dikatakan oleh Ibnu Juraij

mengenai dirinya, "Aku senantias a menyertai
'Atha' selama delapan belas tihun. Setelah usia
tua dan lemah, iatetap menunaikan shalat dan
membaca dua ratus ayat dari surat al-Baqarah
dalam keadaan berdiri, ddak ada sedikit pun yang
terlewat darinyadan tidak juga bergerak."77

75 Shifatush Sbafzaab 8II/104).
76 Shifatush Shafroah (IIY105).
n As-Siyar N/87) dan Sbifatush Shafutab gI/213).
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Pada diri Abu Ishaq as-Subai'i terdapat'tiga
hal, yaitu usia tua, kelemahan, dan bacaan yang
p^rUar;Lg. Kemudian ia benar-benar khusyu' tanpa
satu ayat pun yang terlewat dan tidak bergerak-
gerak.

Dan kita pun akan melihat keadaan'Abdullah
bin az-Zubair - eB -,yangia dikenal dengan sha-

latny a y ang p anj ang. Men genai diriny a, Muslim
bin Bannaq al-Makki berkata, "Ibnuz Zubair
pernah mengerjakan satu ruku' dalam shalatnya,
lalu aku membaca surat al-Baqarah, Ali 'Imran,
an-Nisaa', al-Maa'idah, dan ia tidak juga meng-
angkat kepalanya."78

Semangat mereka dalam ibadah itu dipertegas
lagi oleh 

^pa 
y^ng dikatakan oleh al-\7alid bin

'Ali, "suwaid bin Ghaflah pernah mengimami
kami di bulan Ramadhan dalam qiyaamul lail,
sementara ia telah mencapai,r,rsia 120 tahun."

Dan Ma'ruf (Ibnu \fashl at-Taimi), imam
Masjid Bani'IJmar dan Ibnu Sa'ad, ia mengkha-
tamkan al-Qur-an pada setiap tiga ftari), saat be-

pergian dan saat tidak bepergian. Ia mengimami
kaumnya selama enam puluh tahun, ia tidak lupa

78 Al-Bidaayah zoan Nihaayah ffm/359) dan Shifatush Sbafzoah

I/767).
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dalam satu shalat pun, karena shalat itu menjadi
kebutuhannya.

Sementara Thalq bin Habib 'rosz berkata,
"sesunggu hnya 

"krr 
rin"ng berdiri karena Allah

sehingga punggungku merasa sakit." Lalu ia ber-

diri dan mulai dingan membaca al-Qur-an sehingga

ia sampai pada surat al-Hijr, dan kemudian ruku'.

Tsabit al-Bannani '4jf5 mengatakan, "Aku
pernah diperintah untuk mengamati'Abdullah
bin az-Zibair dan ia sedang shalat di belakang
maqam, seakan-akania adalah batang ktyo yang
t.rt*.*p, tidak bergerak."Te

Hanya kepada Allah-lah mengadu. Kewaji-
ban yangharus dikerjakan dengan segera dalam

hidup ini adalah shalat. Lalu di antaraktta ada

yarLg-mencelanya, dan ada jug?y^gddak khryryl
sebagait""n a yxLgdiperintahkan. Dan banyak di
antira kita yang mengerjakan,shalat tanPa Per-
hatian dan kesungg"h"n.

Jika kita cermati secara seksama tentang ke-

masl"hat"n hidup orang y^ngmengerjakan sha-

lat, niscaya kita-akan mengetahui kedalaman,
kesungguhan, konsentrasi, tenang (perlahan),
*.ng"Hbil dan memberi dalam memperoleh be-

7e Al-Bidaayab utan Nibaayah NIII/358).
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berapa dirham yang akan memberikan tambahan
baginya.

Mengapa kita seperti ini, menolak menunai-
kan shalat dan menyia-nyiakan berbagai kewa-
jiban kita?

Jika'Abdullah bin Mas'ud eB berdiri da-
lam shalat, maka ia seakan-akan seperri b$u yang
dilemparkan.so

Dan jika Sa'id bin Jubair gF menunaikan
shalat, maka ia seakan-akan seperti tiang.8l

Saudaraku tercinta, lalu di manakah posisi
kita di antara mereka, orang-orang shalih terse-
but?

'Abdullah bin az-Zubair melakukan ruku',
dan hampir saja batu bata jatuh di atas punggung-
nya. Dan ia bersujud seakan-akan ia baju yang
terlempar.82

Sesungguhnya kita benar-benar merasa aneh
dan asing terhadap kekhusyu'an dan juga tuma'-
ninah seperti itu. Yang demikian itu tidak lain
karena kita tidak pernah menyaksikan hal ter-
sebut dalam kenyataan hidup kita. Dan jika ti
80 Az-Zuhd,haJ.231,, karya Imam Ahmad.
81 Shifutush Shafuah FII/77).
82 Al-Bi"daayah uan Nihaayah NIII/359).
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dak, maka sesungguhnya al-'Anbas bin'Uqbah
pernah bersujud lehingga burung-buru.nB bilg-
lap di atas pun-ggungnya, seakan-akania adalah
ujung tembok.o'

Mari kita berjalan bersama or^ng-orang sba-

lih. Dan Abu Bakar bin'Iyasy '#E berkata, "Aku
oernah melihat Habib bin Abi Tsabit melakukan
'suiud (dalam shalat). Seandainya engkau melihat-
,ry", ,rir."ya engkau akan mengatakan, 'Dia telah
waf.at.' Yakni,-k 

^refl^ 
sujudnya yang paniang

(ama)."8a

Ibrahim at-Taimi jika bersujud, maka seakan-

akan dia tembok yryghinggap di atas Punggung-
nya burung-burung.o'

Sedangkan Ibnu \7ahab 4tE, dia pernah ber-

kata, "Aku pernah melihat ats-Tsauri di pelataran

setelah shalat Maghrib, dan setelah mengerjakan
shalat (sunnah), f,.emudian dia melakukan satu
sujud, ialu dia tid"k bangkit sehingga dikuman-
dangkan adzan'Ity"'. "tu

Panji Surga telah dikibarkan kepada mereka,

lalu mereka pun bergerak mendatanginya. Dan

83 Az-Zuhd,hd.496, karya Imam Ahmad.
8o As-Siar N/291).
85 As-Siyar N/61).
86 As-Siyar NII/266).
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dipancarkan sinar bagi mereka yang menerangi
jalannyayarng lurus, lalu mereka pun istiqamah
dalam menempuhnya. Dan mereka menyaksikan
tipu daya y^ngpaling besar penjualan 

^p^y^ngtidak pernah dilihat mata, tidak juga didengar
telinga, dan tidak juga terdedk di dalam hati ma-
nusia, di dalam keabadian t lang tidak pernah
habis dan tidak juga berakhir, dengan kerinduan
hidup, sebenarnya ia seperti bunga-bunga mimpi,
atau seperti mimpi yangdatang dalam tidur, yang
diwarnai dengan kegembiraan dan bercampur
dengan kesedihan. Kalaupun aku tertawa sedi-
kit, maka aku akan banyak menangis. Dan jika
aku berbahagia sehari maka aku akan bersedih
berbulan-bulan. Rasa sakitnya lebih banyak dari-
pada kenik matarLrry a. Kesedihannya pun berlipat-
ganda atas kebahagiaannya. Permulaannya me-
nyeramkan dan akhirnya kebina-saan.

Abu Quthn ,ru6 mengatirkan, "Aku tidak
pernah melihat Syu'bah bin al-Haj jal telah ruku',
melainkan aku mengira bahwa dia telah lupa,
dan tidak juga sujud, melainkan aku katakan bah-
wa dia telah 1upa."87

'Ali bin al-Fudhail mengatakan, "Aku pernah
menyaksikan ats-Tsauri bersujud, lalu aku ber-

87 Tadzkiratul Hffiazb (/I93).
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keliling (thawaf) selama tujUh putaran sebelum
dia mengangkat kepal arly a."88

Saudaraku tercinta, lalu di manakah posisi
kita di antara orang-orang shalih tersebut?

Kematian orang yang benakwa adalah kehidupan
y^ngtiada putusnya,

Telah ada kaum yang meninggal sedang niereka
di tengah-tengah umat manusia dalam keadaan
hidup.se

Meskipun perhatian yang besar terhadap sha-

lat dan jugaupay^y^nggigih untuk memeliha-
ranya, maka'LJtsman bin Abi Dahrasy berkata,
"Aku tidak mengerjakan satu shalat pun, melain-
kan aku memohon ampunan kepada Allah Ta'aIa
dari keku r ang n dalam menj alank anrlya."

Selain itu, kita juga akan mengetahui apayadug

mereka katakan mengenai shalat mereka, serta
gambaran mengenai keadaan mereka. Mu'awiyah
bin Murrah '+E telah berkata, "Aku pernah men-

dapatkan tujuh puluh orang dari Sahabat Mu-
hammad -ff--. Seandainya mereka keluar ke te-
ngah-tengah kalian sekarang ini, niscaya mereka

88 Asy-Siyar NII/277).
8e Taariikb Baghdaad (XIII/207).
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ddak mengetahui sedikit pun dari 
^PayarLgkalian

kerjakan t"k"t"ttg ini, kecuali adzan."eo

Sedangkan Maimun bin Mihran '{E-, telah
berkata, "seandainya ada seseorang dari kaum
Salaf keluar ke tengah-tengah kalian, niscaya tidak
akan mengenal 

^p^ 
y^ngkalian lakukan, kecuali

kiblat kalian."

Y*g demikian itu berlangsung di kurun-ku-
run pertama, lalu bagaimana dengan aPa y^ng
kita alami sekarang ini?

Saudaraku y^ngmulia, bagi orang yang ber-
akd. zaman kita sekarang ini tampak jelas meng-

alami perubahan, dan bagi orangy^ngberfikir
pun tampak dengan jelas pergantiannya. Sumber
susunya mengalami kekeringan setelah sebelum-

nya mengalir demikian deras. Cabang-cab af,Lgny a

pun habis setelah sebelumn;ra tampak demikian
rindan g. B atan g-bat angny 

^ 
j uga mengerin g sete-

lah sebelumnyatampak demikian hijau, danra-
sanya pun kini demikian hambar, setelah sebe-

lumnya terasa sangat menyegarkan.

Selanjutnya, kita akan menyaksikan lagi gam-

baran lain mengenai pelaks^rLa^rL mereka terhadap

eo Hilyatul Auliaa' (l/299).
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shalat. Di mana ketika Hatim al-Asham - 4F'-
ditanya tentang shalatnya, maka dia menjawab,
'Jika waktu shalat telah tiba, aku langsung me-
nyempurnakan wudhu' lalu mendatangi tempat
di mana aku hendak shalat. Kemudian aku duduk
di tempat tersebut sehingga seluruh anggota tu-
buhku berkumpul. Selanjutnya aku berdiri me-
ngerjakan shalat, dan aku posisikan Ka'bah di
antara pundakku, sementara Surga di sebelah
kananku, dan Neraka di sebelah kiriku, sedang-
kan Malaikat maut di belakangku, aku pikir ia
merupakan shalat terakhirku. Kemudian aku ber-
diri di antaraharapan dan rasa takut, aku ucap-
kan takbir dengan perealisasian sesungguhnya,
dan aku bacabacaan dengan taftil, aku kerjakan
ruku'dengan penuh kerendahan diri, aku bersujud
dengan sujud yangpenuh kekhusyu'an. Dan aku
duduk di atas kaki kiriku, lalu aku letakkan pung-
gung kakiku di bagian bawah, aku berdirikan
kaki kanan di atas ibu jari dan aku iringi dengan
keikhlasan. Kemudian aku tidak mengetahui,
apakah shalatku diterima atau tidak?el

't Al-Ilryaa'A./L79).
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DALAM SHALAT, TIMAT
MANUSIABERADA PADA

LIMA TINGI(ATAN

Pertama: tingkatan orang yang menzhalimi
diri sendiri sekaligus lengah, yxLgmengalami ke-
kurangan dalam wudhu', waktu, batasan-batasan,
dan rukun-rukunnya.

Kedua: orang yffigmemelihara waktu, bata-
san-batasan, rukun-rukunnya,yang lahir, serra
wudhu'n y a, tetapi terkadan g menyia-n yiakan
usaha dirinya dalam menghadapi waswas, sehingga
dia pun pergi bersama waswas dan berbagai piki
ran.

Ketiga: orang y^ng memelihara batasan-ba-
tasan, rukun-rukunnya, serta berusaha keras untuk
menghindari waswas dan berbagai macam piki-
ran, sementara dia sibuk dengan usaha melawan
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musuhnya agar ddak mencuri shalatnya sehingga

dia berada dalam keadaan shalat dan jihad.

Keempat: orang yangjika mengerjakan sha-

lat maka di" -.ttyempurnakan hak-hak dan ru-

kun-rukunnya. Juga mimfokuskan hatinya untuk
memelihara batasan-batasan dan hak-h al<ny a agax

tidak ada sedikit pun yangtersia-siakan darinya.
B ahkan seluruh k"-"n"tttt y a hany a ditirj ukan
untuk mengerj akannya.sesuai dengan y a.ng seha-

rusnya, Juga mengerjakannya de,ngan lengkap
dan sempurna. Dan dia juga telah mengonsen-

trasikan-h atinya untuk memperhatikan shalat

dan ibadah kepada Rabb-nya TabaarakauaTa'ah
dalam mengerjakannya.

Kelima: orang yxLgjika mengerjakan shalat,

dia juga mengerjakan hal yangsama 4."g4 yau.Lg

di atas, t.t"pid"ttgan demikian itu, dia telah me-

ngambil hatinya dan meletakkannya di hadapan

Rabb-nya - Mi -, sambil melihat dan mengawa-

sinya dengan sepenuhnya, dipenuhi dengan cilta
dan keaguig"tt-Ny", seakan-akan dia melihat dan

*.tty"kiikan-Nya. D an akhi rny a, berbagai .ma-
."*'*"r*as dan juga gejolak hati telah melebur,

dinding pemisah plnlelah terangkat antata di'
rinyaa"n n"UU-ni^. Dan ini ant?r? diriny.a dan

y^nglainnyadalam hal shalat lebih baik dan le-

6itt 
"g""g 

dari apayangada di antar^langit dan
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bumi. Dan orang ini di dalam shalatnya sangat
sibuk dengan Rabb-nya - W;i - dan memiliki pan-
dangan yang baik terhadap-Nya.

Dengan demikian, bagian pertama: mu'aqib
(orang y^ngdiberi sanksi oleh Allah).

Yang kedua: mubasab (orang yang diperhi-
tungkan oleh Allah)

Y*g ketiga: mukaffir'anhu (y^ngdiberikan
am-punan).

Dan keemp at: rnutsab (y^ng diberi pahala).

Yang kelima: orang yangmendekatkan diri
kepada Rabb-nya, karena ia memiliki bagian dari
orang-orang yang m t^nya dibuat memandang
indah terhadap shaIat.e2

Oleh karena itu, barangsiapa yangmatanya
memandang indah terhadap shalatnya di dunia-
nya, maka pandanganny^ itu pun akan meman-
dang indah terhadap pendekatannya lcepada Rabb-
nya - Mi - di akhirat kelak, dan indah juga di

e2 Yaitu Rasulullah M. Di dalam sebuah hadits disebutkan:

. :fut G.'€ ::j'.j; r',t36'-b, !r;: I U\,,=*
"Telah ditanamkan dalam diriku mencintai yang baik-baik
dan wanita dari dunia kalian dan dijadikan mataku meman-
dang indah pada shalat." ftIR. An-Nasa-i dan Ahmad serta
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani).
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dunia. D an bar angsiapa y 
^ng 

matanya meman-
dang indah Allah, maka akan indah pula P-an-
danfannya terhadap segala sesuatu. Sedangkan
orang yang matanya tidak memandang indah
kep aJa e[ rh T 

^' 
aI^, maka iiw arry a akan dip oto ng-

potottg oleh dunia menjadi berkeping-keping.e3

Sebagian kaum Salaf mengatakan, "\Vahai
anak Adam, engkau memang memerlukan bagian-

mu dari dunialni, tetapi engkau lebih membu-
tuhkan bagianmu dari akhirat. Oleh karena itu,
jika engkal memulai dengan mengambil bagian-

mu dari dunia berarti engkau telah menyia-nyia-
kan bagianmu dari akhirat, dan dengan bagrgmu
dari dunia itu engkau benar-benar dalam bahaya.
Dan jika engkau memulai dari bagianmu dari
akhirat, maka engkau benar-benar menuai kebe-

nmtungan dengan bagianmu dari dunia. Sehingga

dengan-demikian itu engkau telah mengaturnya
dengan baik."ea

\fahai saudaraku yffigmulia, kegelapan hati
itu disebabkan oleh dua hal: lengah dan dosa.

Sementar a cerahnya hati bisa diwujudkan
dengan dua hal, yaitu: istighfar dan dzikir. Oleh
karena itu, barangsiapa y^ngkelengahan mendo-

e3 Fadhaa-il adz-Dzikr,h .'27, karya Ibnul Jauzr.
e4 Fadhaa-il adz-Dzikr, hal. 19, karya Ibnul Jauzi.
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minasi waktunya, maka kegelapan akan semakin
menumpuk di dalam hatinya. Dan kebekuan
hatinya itu sesuai dengan kelengahannya. Dan
jika hati telah gelap gulita, maka berbagai penge-
tahuan tidak terlihat sebagaimana mestinya, se-

hingga dia akan melihat kebathilan sebagai kebe-
naran, dan kebenaran sebagai kebathilan. Sebab,
ketika terjadi penumpukan kegel^pan, maka ha-
tinya akan lebih gelap, sehingga ddak akan tampak
gambaran berbagai hakikat sebagaimana mesti-
nya. Oleh karena itu, jika hatinya telah ditum-
puki oleh kegelapan dan warna hitam serta ter-
kunci rapat, maka gambaran dan pengetahuannya
sudah rusak, sehingga dia tidak mau lagi mene-
rima kebenaran dan tidak mau mengingkari ke-
mungkaran. Yang demikian itu merupakan hu-
kuman hatiyangpaling berat. Dan dasar pokok
dari semuanya itu adalah kelengahan serta tin-
dakan mengikuti hawa nafsu, karena keduanya
dapat memadamkan cahaya hdti serta membuta-
kan pandangannya.es

Bagaimana akan hidup bersenang-senang orang
yang mengetahui

Bahwa Ilah yang Haq pasti akan memintainya
tanggung jawab.

e5 Fadhaa-il adz-Dzikr,h . 46, karya Ibnul Jauzi.
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Lalu Dia akan menimpakan hukuman karena
kezhalima nny 

^ 
kepada hamba-hamba-Nya.

Serta memberinya pahala berupa kebaikan
yangpernah dia kerj akan.e6

Thalq bin Habib 'arg mengatakan, "Ses_ung-

guhnya hit<-hak Allah itu lebih agung untuk di-

fenuhi oleh seorang hamba, tetapi mereka bangun
pagi dalam keadaan bertaubat dan menyambut
ioie hari dengan bertaubat juga)'e7

Saudaraku tercinta, saat akan wafat, Rasulullah
-ffi- menyampaikan wasiat kepada umatnya:

oLt.. I // t'lbt,i:>rUi
FGi L^(r t1i 

';>
"Kerjakanlah shalat, kerjakanlah shalat, d?n
tunaikanlah kewajiban kalian atas budak-
budak y^ngkalian miliki."es

Sehingga dengan demikian, Allah Ta'aIatt-
dak akan menyimpangkan dirimu dari apay^ng
Dia perintahkan, serta memperbaharuimu, di
mana Dia melarangmu.

@
96

97

98

Syarbush Shuduur,h . 295.
Al-Ilryaa' (V/t6).
HR. Ibnu Majah dan Ahmad. Yang dishahihkan oleh Syaikh

al-Albani.
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Hukum,"",

Orang
Meninggal



HUKUM ORANGYANG
MENINGGALKAN SHALAT

Saudaraku tercinta, setelah kita hidup di an-
tara goresan-goresan tinta y^ng dipenuhi keima-
nan antara sayap-sayapnya dan kebaikan pun me-
nebarkan sinar di akar-akarnya.

Oleh karena itu, kita tidak melihat, kecuali
orang yangmengerjakan shalat dengan berdiri
tegak dan tidak juga kita menemukan, kecuali
orang yangmemenuhi seruan adzan dengan se-

gera.l.-oleh L"r.tr" itu, sudah sepat.rtn;ia kita
mengetahui hukum orang yangmeninggalkan
shalat, karena agung dan pentingnya masalah ini
sert a terdap at b ahay a bes ar dalam meninggalkan-
nya. Selanjutnya kita dengan segera mendatangi
kaum kerabat, tetangga, dan juga orang-orang
yangkita cintai untuk menyelamatkan mereka
dari siksa Neraka.

Hukutn Orang yang Meninggalkan Sbalat 105



Bacaan yangpenuh dengan ketelitian secara
mendalam mengenai hukum-hukum tersebut,
akan membuatmu bersegera menyeru orang yaurLg

diketahui suka menyepelekan shalat, dengan ha-
r^pan mudah-mudahan Allah membuka hatinya
serta meneran gi jalanny a.

Syaikh Muhammad bin 'Lltsaimin pernah
diberi peftanya n sebagai berikut: "Apakah yang
harus dilakukan oleh seseorang jika dia menyu-
ruh keluargany^ untuk mengerjakan shalat tetapi
mereka tidak mau mendengarnya, apakah dia
boleh tetap tinggal bersama mereka serta berbaur
dengan mereka ataukah dia harus keluar mening-
galkan rumah?"

Maka Syaikh Muhammad bin 'Utsaimin men-
jawab, 'Jika anggota keluarganyaitu tidak mau
mengerjakan shalat untuk selamanya, maka me-
reka telah kafir lagi murtad, yffigmengeluarkan
mereka dari Islam sehingga dia tidak boleh lagi
tinggal bersama mereka, tetapi ilia harus mengajak
mereka serta terus-menerus dan berulang-ulang
untuk menyelamatkan mereka, mudah-mudahan
Allah memberi petunjuk kepada mereka, karena
orang y^ng meninggalkan shalat dikategorikan
sebagai kafir, na'uudzu billaah, dengan berdasar-
kan pada dalil al-Qur-an dan as-Sunnah serta pen-
dapat para Sahabat dan juga pandangan yang be-
nar.
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Adapun yang berasal dari al-Qur-an ada,lah
firman Allah T a' alatentang orang-orang musyrik:

a;1)i \:t4i;r:.ri i r:ul rj u o,u F

)A{fiJ*',,
{ O 

-ot:r;-

'Jika rnereka bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah
saudara-saudaramu seagannl.a. " (QS. At-Taubah:
10

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami
bahwa mereka jika tidak mengerjakan hal ter-
sebut, berarti mereka bukan saudara kita. Dan
persaudaraan seagama itu tiddk akan hilang ka-
rena perbuatan maksiat sebesar apa pun dosa ter-
sebut, tetapi ia akan hilang saat seseorang keluar
dari Islam.

Sedangkan yang berasal dari as-Sunnah, ada-
lah sabda Nabi -#--:

",/^i 
c'{,'?F

.albr'17 l"Ar : ,Kr G.: ,y';t G
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"Antara seseorang dengan kekufuran danke-
syrikan itu terdapat tindakan meninggalkan
shalat."ee

Dan juga sabda Nabi M di dalam hadits Bu-

raidah €F-, di dalam kitab, as'Sunan:

z z jzt6; "jt :rJ;t &3 r*. e i, "l4i
.:5 "td

"Perjanjian yang terjtdi antara kita dengan
mereka adalah shalat. Oleh karena itu, ba-

rangsiapa meninggalkannya berarti dia telah
kafir."

Adapun ymrgberasal dari ungkapan para Sa-

habat adalah: Amirul Mukminin 'lJmar $5
mengatakan: "Tidak ada bagian di dalam Islam
bagi oran g y 

^ng 
meninggalkan shalat."

Kalimat di atas menggunakan kata nakirah
di dalam redaksi nafru, sehingga berlaku umum.
Artinya, tidak adabagian, baik sedikit mauPun
banyak.

'Abdullah bin Syaqiq '$E mengattk*, "Para
Sahabat Nabi M tidak mengetahui sedikit pun

ee Ditegaskan di dalam kitab Sbabiib Muslim.
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dari amal-amal perbuatan yangjika -ditinggal-
kan- dapat menyebabkan kafir, kecuali shalat."

Dan dari segi pandangan y^ng benar dapat
dikatakan: apakah logis jika seseorangyang di
dalam haunyaterdapat keimanan sebesar biji
gandum, yangmengetahui keagungan shalat dan
perhatian Allah terhadapnya, kemudian berusaha
untuk meninggalkannya? l

Y*g demikian itu merupakan suatu hal yang
tidak mungkin terjadi. Jika Anda mencermati
dengan seksama dalil-dalil y^ng digunakan oleh
orang yang mengatakan bahwa meninggalkan
shalat itu tidak dapat dinilai kafir, sebagai pija-
kan, niscaya Anda akan mendapatkannya tidak
keluar dari empat keadaan ini:

1. Baik ia tidak mengandung dalil yffigmenun-
jukkan hal tersebut sama sekali.

2. Atau ia terikat pada penyifatan y^ngtidak
bisa sejalan dengan tindakan meninggalkan
shalat.

3. Atau ia terikat oleh keadaanyang memung-
kinkan untuk meninggalkan shalat ini.

4. Atau ia bersifat umum sehingga dikhususkan
oleh hadits-hadits tentang kekufuran yang
disebabkan oleh tindakan meninggalkan sha-
lat.
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Jika sudah tampak jelas bahwa orang y^ng
meninggalkan shalat itu termasuk kafir, maka
tersusun pula padanya hukum-hukum murtad.
Di dalam nash-nash tidak terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa orang y^ngmeninggalkan sha-
lat itu sebagai orang mukmin atau akan masuk
Surga atau selamat dari Neraka a:'zLu y^ng semi-
salnya yang menyeret kita pada penafsiran ke-
kufuran y^ng ditetapkan terhadap orang yang
meninggalkan shalat sebagai kufur nikmat atau
kufur yang bukan kekufuran yang mengeluarkan
dari Islam, di antaranya:

Pertama: ia tidak sah untuk menikah. Jika
terjadi akad nikah sedang dia tidak shalat, maka
nikah itu batal dan tidak dihalalkan baginya wa-
nitayang dinikahinya tersebut. Yang demikian
itu sesuai dengan firman Allah Ta'ala mengenai
wanita-wanita muhaj irah:

l'yaii''i'"iJre :*

dl /*\s/
'Maka jika kancu telab mengetabwi babzaa me-
reka penar-benar) beriman maka janganlab
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kamu kembalikan mereka k"pofu (suamisua:rni

mueka) orang-ora.ng kortn Mereka tiada ba:lal

bagi orang-orang koft, itu dan orang'ordng
kofi, itu iiada balal bagi mereAa. " (QS. Al-
Mumtahanah: 10)

Kedua: jika dia meninggalkan shalat setelah

akad nikah, maka nikahnya pun batal dan tidak
dihalalkan baginya untuk berhubungan dbngan

isterinya. Yang demikian itu didasarkan pada
ay^t yangtelah kami sebutkan di atas, berdasar-

kan pada penjelasan rinci yangdikenal di kala-

ngan ulama, ant^r^ sebelum berhubungan atalr

setelahnya.

Ketiga: orang yang tidak shalat jika menyem-

belih hewan, maka hewan sembelihannya itu
tidak boleh dimakan, mengapa? Karena haram.

Padahal jika orang Yahudi atau Nasrani menyem-

belih hewan, maka kita boleh.gremakannya. De-

ngan demikian, na'udzubillah sembelihannya itu
lebih buruk daripada sembelihan orang Yahudi
dan orang Nasrani.

Keempat: tidak dihalalkan baginya untuk
memasuki kota Makkah atau batasan-batasan
kemuliaa nnya,. Yang demikian itu didasarkan
pada firman Allah Ta'ak:
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Jr;;,"Sidtr-y-.t; 3)-,fr

,/
K affi) l-t-u'€z

.t/ - \,
16-y

"64G

" Hai orang- orang y ang beriman, sesunguhnya
orang-orangydng musyrik itu najis, maka ja-
nganlab mereka rnendekati Masjidil Haram
sesudah tabun ini." (QS. At-Taubah: 23)

Kelima: seandainya ada salah seorang dari
kaum kerabatnya yangmeninggal dunia, maka
tidak ada hak baginya dalam pembagian warisan.
Seandainya seseorang meninggal dunia dan me-
ninggalkan seorang anak yang tidak mengerjakan
shalat (orang yang meninggal itu muslim dan
mengerjakan shalat, sedangkan sang anak tidak
shalat) dan juga seorang kepori'akan nya yang jauh
(Ashib), siapakah yang berhak mewarisinya?

Jawabnya adalah keponaka n y^ng jauh yang
berhak menjadi pewarisnya dan bukan anaknya.
Hal itu didasarkan pada sabda Nabi M didalam
hadits lJsamah:

;:-Jr a6llt\jltAr T*ir u;\

'JJ,. ?pi 3+fr1;:A Yt ?
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"seorang muslim tidak boleh memberikan
warisan kepada orang kafir dan orang kafir
tidak boleh juga memberi warisan kepada
orang muslim." fitduttafaqun'alaih)

Dan juga sabda beliau:

,tr' J:* CuW\,'4,1-,il1 '4i.;i;
"Berikanlah bagian warisan itu kepad 

^yur'.gberhak, sedangkan sisanya, maka bagi orang
y ang disebutkan. " (Muttafaqun' alaih).

I*g demikian itu berlaku pada segala bentuk
w-arlsan.

Keenam: jika dia meninggal dunia, maka
tidak perlu dimandikan, dikafani, dishalatkan,
serta dikuburkan b ersama ora.+g-orang muslim.
Lalu apa y{Lgharus kita lakukan terhadapnya?

Y*g harus kita lakukan adalah membawanya
ke padang pasir dan menguburkannya di sana

dengan pakaian yffigdikenakannya. Sebab, tidak
ada penghormatan baginya. Berdasarkan hal ter-
sebut, tidak dihalalkan bagi seorang Pun yang
di dekatnyaterdapat orang yang meninggal dunia
sementara dia mengetahui bahwa orang tersebut
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tidak shalat, untuk dibawa ke hadapan kaum
muslimin untuk dishalatkan.

Ketuiuh: dan pada hari Kiamat kel.ak, orang
seperti itu akan digiring bersama Fir'aun, Flaman,

Qarun, lJbay bin Khalaf, serta para pemimpin
orang-orang kafir -na'udzubillah- dan tidak juga

akan masuk Surga. Dan tidak dihalalkan bagi se-

orang pun dari keluarganya untuk berdci'a me-

mohonkan rahmat dan ampunan baginya,karena
dia kafir yangtidak berhak mendapatkan do'a
tersebut. Hal itu sesuai dengan firman Allah Ta-

'ala:

sii;v O";$s &.3( c F
ir,a^^nil\/-z t

1 J .o.' -'trt-r1-;_
1..//

Jrl tilb'j't
J;;i'6t "J 3;:t t' r-; b Jit

{e4
"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-
orangyang berirnan mernintakan ampwn (ke-

pdda Allah) bagi orang-orang musyrik, analau'
pun orang-orang musyrik itu adalah kaum ke'
rabat(nya), sesudab jelas bagi rnereka, bahwa'
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sanya orang-orang nausyrik, ita adalab pehg-
huni NerakaJahannam. " (QS. At-Taubah: 113)

Dengan demikian, wahai saudaraku, sangat
bahaya sekali masalah ini. Sayangnya,justru se-

bagian orang menyepelekan masalah ini serta
membiarkan orang yang tidak shalat tetap tinggal
di rumah. Dan ini jelas tidak boleh. 

r

Demikian itulah hukum orang yang mening-
galkan shalat, baik itu laki-laki maupun Perem-
Puan.

\(ahai orang y^ngmeninggalkan shalat atau
meremehkannya, manfaatkanlah sisa umurmu
untuk mengerjakan amal shalih, karena engkau
tidak pernah tahu, berapa lama sisa umurmu,
sebulan, beberapa hari, atau bahkan beberapa
jarnsa1a. Pengetahuan mengenai hal tersebut hanya
ada di tangan Allah Ta'ala. Dan ingatlah selalu
akan firman Allah Ta'ala: ..!

;6,{'by

" sesungguhnya barangsiapa datang kepada
Rabb-nya daknl keadaan berdosa, maka sesung-

gwbnya baginya I'{eraka Jahannam. Ia tidak
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mati di dalamnya dan tidak (prk) hid.up. " (QS.

Thaahaa:74)

Juga firman-Nya:
I t z t4

FiJt ajlt ;t;t d"tjF

A$i,tg
"Adapun orang ydng melampaui batas, dan
lebib 

-rnengutamak 
an keb idupan dunia, ntaka

s e s w n gguh ny a N era kalab t emp at t in ggal (ny a). "

(QS. An-N aazr' aat: 37 -39)

Semoga Allah memberikan petunjuk kepada-

mu pada setiap kebaikan dan keberuntungan. Dan
mudah-mudahan Allah menjadikan hari-harimu
penuh kebahagiaan dan ketenangan di bawah
n".trg*n syarr'at Allah, baik dalam bentuk ilmu,
amalan, maupun dakwah. .r

Allah y^ngMahatahu. Dan semoga Dia me-

limpahkan shalawat kepada Nabi kita, Muham-
mad, keluarga, dan Sahabat-Sahabatnya secara

keseluruhan.

z-:.\ , :i /
(f w l) t-D .'.A\Hl n l)

(6 u3ai
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